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ABSTRAK

RISWAN DANI PUTRA. Mansjemen Pembinaan Usaha Pariwisata Di
Kabupaten Kepulauan Selaysr (dibimbing oleh Abdul Kadir adys, SH MM
dan Nurbiah Tahir, §;Sos; MAP)

Manajemen Pembinaan Usaha Paniwisata merupakan langkah untuk
meningkatkan mutu usaha pariwisata baik barang maupun jasa untuk pemenuhan
kebutuhan wisatawan. Berdasarkan hal tersebut peneliti terdorong untuk
menjelaskan dan dan mengambarkan tentang Manajemen Pembinaan Usaha
Pariwisata Di Kabupaten Kepulauvan Selayar,

Jenis penelitian ini adalah penelitian knalitatif (menjelaskan kondisi objek
dengan cara-cara ilmiak) dengan informan sebanyak 6 (enam) orang yang dipilih
pmgmhmdmhﬁmimmmmmllﬁ,mmﬁn:Wn
Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar, Sekertaris sub bagian Hukum,
Perencanaan dan pelaporan Dinzs Pariwisata Kabupaten Kepulauan Sclayar,
Bidang destinasi pariwisata Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulavan Selayar,
Seksi Pengembangan Industri Pariwisata Dinas Pariwisata Kabupater, Kepulauan
Selayar, Bidsng Pengembanpan SDM dan kelembagaen Dinas Pariwisata
Kabupaten Kepulavan Selayar, dan Seksi peningkatan kapasitas sumber daya
rmanusia Dinas Pariwisata habupaten Kepulauan Selayar, Data yang dikumpulkan
dengan menggunakan instrumen aniars lain, observasi. dokumentasi dan
dikembangkan dengan hasil wawancara terhadap informan.

Dari hasil penelitian ini dapet disimpulkan bahwa manajemen pembinaan
usaha pariwisata di kabupaten kepulauan selayar dalam spek Planning sud+h baik
karena telah dibuatkan program pelatihan usaha dan pelatihan SDM, dan
dibuatkan SOP serta pelaporan setiap 'program yang terlaksana, dari aspek
Organization juga sudah baik. karena dalam pelaksanaan program sudah ada 2
(dua) bidang dan 2 (dua) seksi yang diberikan tanggung jawab untuk
melaksanakan program. Dari aspek Actuating juga sudah baik karena dalam
implemntor dalam melaksanakan program selalu mengikuti mekanisme dan
regulai yang ditetapkan. Dan dari aspek Controlling juga sudah baik karena telah
dibuat tim terpadu untuk mengawasi manajemen pembinaan usaha pariwisata
penerbitan TDUP dan Sertifikasi usaha.

Kata Kunci: manajemen pembinaan usaha pariwisata, planning, organizing,
actuating dan controlling
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pariwisata Indonesia telah menjadi sektor strategis dalam sistem
perckonomian Nasional yang memberikan kontribusi besar terhadap
Pendapatan Negara Republik indonesia, yang merupakan Negara yang
memiliki potensi sumber daya Alam yang berlimpah, keanckaragaman hayati
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, ketika sumber daya itu dapat di kelola
dengan baik sesuai apa yang diminati masyarakat, sehingga pemanfaatan
sumber daya Alam itu tidak akan menghabiskan waktu maupun materi akibat
tidak berhasilannya dalam mengelols suatu sumber daya tersebut.

Pariwisata merupakan sektor ekonomi yang penting bagi suatu
negara. Dengan adanys pariwisala, suatu negara atau letih khusus lagi
pemerintah daerah tempat obych wasata fiu berada mendapat pemasukan dari
pendapatan setiap obyck wisata. Berkembangnya sckior pariwisata di suatu
negara akan menarik sektor lain untuk berkembang pula karena produk-
produknya diperlukan untuk menunjang industri panwisata, seperti sehior
pertanian, peternakan, perkebunan, kerajinan rakyat, peningkatan kesempatan
kerja, dan lain sebagainya. Mata rantai kegiatan yang terkait dengan industri
pariwisata terscbut mampu menghasilkan devisa dan dapat pula digunakan
sebagai sarana untuk menyerap tenaga kerja schingga dapat mengurangi

angka pengangguran dan meningkatkan angka kesempatan kerja.




Undang Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan
dalam Bab VI pasal 14 ayat 1 usaha pariwisata meliputi kawasan pariwisata,
dayatarik wisata, jasa transportasi, jasa perjalanan wisata, penyediaan
akomodasi, jasa makan minum, penyelenggaraan hiburan dan rekreasi,
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan insentif, kohonferensi dan pameran,
jasa informasi pariwisata, jass koosultan pariwisata fjasa preamuwisata,
wisata tirta dan spa. Dan dalam pasal 5 Unadang- undang Nomor 10 Tahun
rohani, dan intelektusl setiap weisatawan perjalanan dan rekreasi juga
meningkatkan pendapatan Negara untuk memenuhi  kesejahieraan
masyaraka.

Menurut aturan mentri pariwisata Indonesia Nomor 18 Tahun 2016
tentang pendaftaran usaha pariwisata, bahwa untuk melitukan ketentuan
pasal 15 ayat 2 dalam Undang — Undang Nomor 10 whun 2009 Tentang
kepariwisataan, hal ini perlu di telapkan peraturan mentri pariwisata tentang
pendaptaran usaha pariwisata. kama dengan adanya penctapan peraturan
mentri ini Pembinaan Um Pariwisata secara optimal mampu meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, mempertimbangkan hal tersebut maka penanganan
yang baik sangat diperlukan dalam upaya Pembinaan usaha pariwisata.

Berdasarkan undang- undan Nomor 10 tahun 2009 tentang
keparawisataan, yang didalamnya mengatur dan mengarahkan tentang
penyelengaraan keparawisataan di indonesia. Mandat yang sangatl penting
adalah diberikannya kewenangan kepada pemerintah dan pemenintah daerah,



baik provensi maupun kabupaten kota. Dapat menetapkan rancanagn induk
pembangunan parawisata sesuai kewenangannya. Sejalan dengan hal itu
pemerintah kabupaten kepulauan selayar membentuk peraturan daererah (
PERDA) Nomor 7 tahun 2011 tentang rancangan induk pengembanga
pariwisata dan peraturan daerah ( PERDA) no 8 tahun 2011 tentang
pembinaan usaha parawisata guna mempercepat laju pembangunan di sektor
keparawisataan.
wisata, hal ini menjadi peluang besar untuk melakukan terobosan dalam hal
pcningkatan ckonomi rakyat dan pendapatan asli daerah ( PAD ) Kabupaten
Kepulauan Selayar. Untuk ity pemerintah selaku implementor sudah
semestinya mewjadi vjung tombak pembangunan dan pengembangan
daerahnya Sendiri dalan memaksimalkan potensi yang ada, dengan
melakukan pembinaan wsasha panwisata dengan menpgunakan beberapa
pendekatan implementasi kebijakan. Dengan begitu diharapkan adanya
kemajuan dalam penyelengaraan keparawisataan di Kabupaten Kepulauan
Selayar. |

Pembinaan usaha pariwisata, perlu dipahami seperti hal-hal pokok
Daya Tarik Wisata yaitu segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan,
dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan Alam, Budaya, dan hasil
buatan Manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan tujuan wisatawan.
Adapun pihak menyediakan barang dan jasa bagi pemenuhan kebutuhan

wisdatawan dan penyelenggaraannya disebut Usaha Pariwisata. Sekumpulan




usaha yang saling berkorelasi dalam menghasilkan barang dan jasa bagi
pemenuhan kebutuhan wisatawan itulah usaha pariwisata atau industri
Pariwisata.

Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan salah satu daerah yang kaya
akan objek wisata baik wisala Alam yang sanpat menarik. wisata Budaya, dan
Wisata Sejarah. Mengingat ietaknya  Kabupaten Kepulauan Selayar
mempunyai posisi yang menpuntungkon, yaity sebagaian besar wilayahnya
adalah perairan dan secara georafis terletak di selatan pulau sulawesi. Ini
sangat menguntungkan jika di kelola secara maship. Kebupateo Kepulauan
Selayar sejak 412 tahun yang lalu dan semenjak Indonesia merdeka 72 tahun,
PERDA tentang pembinaan usaha pariwisata baru terbentuk sejak tahun 2011
yailu peraturan Dacrah Nomor 8 Tahun 2011 Tentang pembinaan usaha
pariwisata. hal ini dapat dilihat bahwa Pemeriniah Kabupaten Kerpulauan
Selayar masi kurang memperhatikan pembinaan usaha pariwisata kabupaten
kepulauan selayar, padahal 1 merupakan komuditi yang akan meningkatkan
pendapatan Daerah (PAD) dan perckonomian masyarakat. peraturan daerah
nomor 8 tahun 2011 tentang pembinaan usaha pariwisata Kabupaten
Kepulauan Selayar. Sebugaimana pads Bab 11 pasal 2 dicantumkan bahwa
pengelolaan usaha parawisata meliputi Daya tarikk wisata, kawasan
parawisata, jasa transportasi wisata, jasa makan dan minum, penyediaan
akomodasi, penyelengaraan kegiatan hiburan dan rekreasi, penyelenggaraan
pertemuan, perjalanan insentif, konferensi dan pameran, jasa informasi

parawisala, jasa konsultan parawisata, jasa peramuwisata, wisata tirta dan spa.



Pembinaan Usaha Pariwisata, tentu dimana dalam Struktur Birokrasi
Dinas Pariwisata mempunyai bidang yang dimana bertugas dalam melakukan
kordinasi dan kerjasama dengan lembaga lain dalam melakukan Pembinaan
Usaha pariwisata yang ada di kabupaten selayar, pedoman Dinas pariwisata
adalah perda Nomor limiﬂlﬁm;pcmbemukmdmmmm
perangkst Daerah Kabupaten Kepulauan Selaynr, susunan orgamosasi, Tugas
dan Fungsi, serta talakerja Dinas pariwisata.

r&wpmmmmmnrmmum
usaha pariwisata TDUP, dan memajukan usaha pariwisata agar berdayasaing
dengan dacrah lain scria sudah sisp menerima dalam melavani kebutuhan
wisatawan heik miancanegara maupun domestik vang berkunjung keselayar.
Dalam pembinaan usaha panwisata Diseleyar masi mendapt kendala
dikarcnakan kurarg anggaran veng di Alokasikan Untuk kegiatan Pembinaan
Usaha Pariwisata Dinas Pariwisata Selayar, Pembinaan ussha pariwisata
merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah Dinas pariwisata dan
para pelaku usaha, karna masi kurangnya usaha pariwisata yang tersetifikasi
dan masi jauh dari kelayakan sehingga selayar sampai saat ini masi kurang
diminati oleh wisatawan. dengan pembinaan pariwisata diharapkan
Kabupaten Kepulavan Selayar dapat menuju daerah kawasan wisata yang

banyak di kunjungi wisatawan dalam maupun luar Negeri.



Observasi awal yang di lakukan oleh penulis melihat pemerintah
Kabupaten Kepulauan Selayar masih belum begitu serius dalam perencanaan
usaha pariwisata, pengorganiosasian, pengimplementasian dan pengawasan.
pembinaan merupakan sebuah proses dari kebijakan yang begitu kompleks,
bahkan tidak jarang pelsksanaan pembinaan mengalami kendala yang
dikarenakan anggaran yang dialokasikan begitt minim dalam kegiatan
pembinaan usaha periwisata vang ada Sera pemangku kepentingan belum
begitu sigap sehingga para pengusaha pariwisata tidak berpartisipasi secara
aktif dalam mengikuti pembinaan usaha pariwisata yang dilakukan Dinas
Pariwisata Kabupaten Kepulauan Sclayar, selain itu kurangnya Pengawasan
pendataan, sosialisasi, dan sertifikasi dari Dinas Pariwisata di Kabupaien
Kepulauan Selavar. schingga mengakibatkan usaha paniwisata berjalan
stagnan.

Padahal dengan adanya inztrumen perizinan terscbut pembinaan,
pengaturan, pengendalian, dan pengawisan atas kegiaan usaha baik yang
berbadan hukum atau perorangan. padahal pemberian izin itu dimana
bertujuan .untuki memberikan perlindungan umum dan memberi kewenangan
kepada pemerintah dacrah untuk memungut retrebusi sebagai salah satu
pendapatan asli daeran (PAD).

Berdasarkan uraian distas maka penulis begitu tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Pembinaan Usaha

Pariwisata di Kabupaten Kepulauan Selayar"”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakan permasalahan di atas maka dalam studi ini
diarahkan untuk mencapai tujuan dengan rumusan masalah :
|. Bagaimana perencasaan pembinaan usaha pariwisata di kabupaten
kepulauan selayar?
2. Bagaimana pengorganisasian pembinaan usaha pariwisata di kabupaten
kepulauan selayar?
Kepulauan Selaya ?
4. Bagaimana pengawasan pembinaan usaha pariwisata di kabupaten selayar?
C. Tujuan Penclitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai olsh penulis dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahiti perencansan pembinaan usaha pariwisata di kabupaten
kepulauan selayar?
2. Untuk mengetahui pengorganisasian pembinaan usaha pariwisata di
kabupaten kepulauan selayar?
3. Untuk mengetahui pelaksanaan pcml}in;mn usaha pariwisata di Kabupaten
Kepulauan Selayar?
4. Untuk mengetahui pengawasan pembinaan usaha pariwisata di kabupaten
selayar?
D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini menjadi salah satu bahan acuan untuk

digunakan sebagai berikut:






BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Konsep dan Teori
1. Pengertian Manejemen Pariwisata

Kata manajemen berasal dari bahasa inggris, "Manage" yang
memiliki arti mengelola/mengunis, mengendalikan, mengusahakan dan
juga memimpin. Manajemen adalah scbuzh proses dalam rangka untuk
Manajemen merupakan seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui kerja
m:lihﬂhtﬁlﬂ:sdibﬂiﬂﬂﬂgﬁnmwhhdaﬁmmma
gambaran lenteng visi. Seni manajemen mencakup kemampuan
komunikasi wvisi tersebut. /ispek-aspek perencanaan kepemimpinan,
komunikasi dan pengambilan keputusan mengenai unsur manusia tentang
cara menggunakan pendekatan manajemen seni.

Secara umum pengertian manajemen adalah ilmu dan seni
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan terhadap
usaha-usaha para anggota organisasi dan pengunaan sumber dava
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya.
Manajemen memiliki kegiatan memimpin, mengatur, mengelola,
mengendalikan, dan mengembangkan Manajemen dapat dikatakan sebagai

seni.




Silalahi (1991:17). Manajemen berasal dari kata “to manage”, yang
artinya mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola. Dalam arti
singular (tunggal) disebut : Manajer. Manajer adalah pejabat yang
bertanggung jawab atas terselenggaranya aktivitas-aktivitas manajemen
agar tujuan unit yang dipimpinnya tercapai dengan bantuan orang lain. Di
Indonesia kata “management” (inggris) ini diterjemahkan dalam berbagai
istilah, seperti keperumpinan, tai pimpinas, ketatalak sanaan, pengaturan,
pengelolaan, pengendalian, pengurusan, pembinann, dan lain sebagainys.

GR Terry dalam Handayaningrat (1996:20). Management is a
distinct process consisting of planning, organizing actuating, and
controling, wutiliy in each both science and art. and followed in order to
accomplish predetremined objectives, Manajemen adalah suatu proses
yang meinbeda-bedakan swas perencanaan, pencorganisasian, penggerakan
pelaksanaan, dan pengawasan dengan memanfaatkan baik ilma maupun
seni, agar dapat menyelesaikan tujuan yang iclah ditetapkan sebelumnya.
Terry juga menganggap manajemen merupakan suatu proses atau
kerangka kera, yang melibatkan bimbingan atau pengarzhan suatu
kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-
maksud yang nyata. Manajemen juga adalah suatu ilmu pengetahuan
maupun seni. Seni adalah suatu pengetahuan bagaimana mencapai hasil
yang diinginkan atau dalam kata lain seni adalah kecakapan yang
diperolch dari pengalaman, pengamatan dan pelajaran serta kemampuan

untuk menggunakan pengetahuan manajemen.
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2. Pengertian Pembinaan Pariwisata

Pariwisata merupakan fenomena global, telah menjadi sebuah
kebutuhan mendasar yang dimana melibatkan ratusan manusia. Kcbutuhan
dasar sudah seharusnya berwisata adalam bagian dari hak asasi manusia,
yang harus di hormati dan dilindungi. Dan hal ini sebagian organsasi
internasional seperti PBB, Bank Dunia, world tourism organization WTO,
kehidupan manusia dimana menyangkut kegiatan sosial dan juga ekonomi.
untuk berscnang - senang. namun ditinjau sccara etimologi paruwisata
merupakan dari bahasa sangsekerta yang dimana terdiri dari tiga suku
kata, * pari” diartikan banyak, penuh, berkali-kali, “wis/ men" diartikan
ruma proporti, kampung, komunitas dan “Ata” diartikan pergi terus
menerus, mengembara. Berdasarkan apa yang dijelaskan diatas berarti
pariwisata adalah bepergian sepenulinys, meninggalakan rumahnya,
kampung halmnanny&.ten;pm tinggalnya. Istilah pariwisata sendiri di
indonesia mulai dikenal pada tahun 1960 yang dimana merupakan sebuah
usulan presiden Sockarno kepada Sultan Hameng Kubono IX selaku pada
saat itu menjabat Dewan Touriseme Indonesia (DTT).

Secara konseptual, pembinaan atau pemberkuasaan berasal dari
kata pawer (kekuasaan atau keberdaysan) karena itu ide utamanya

pembinaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaan
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seringkali di korelasikan dengan kemampuan Individu untuk membuat
individu melakukan apa yang di inginkan, terlepas dari keinginang dan
minat mereka. Pembinaan secara etimologi berasal dari bina, pembinaan
adalah proses, pembuatan, pembahanian usaha, dan tindakan yang
dilakuakan secara berdayaguna dan berhasilgung dengan baik. Dalam
pelaksanaan konsep pembinaan hendaknys didasarka pada hal-hal yang
pemecahan persoalan yang di hadapi dengan sebaik baiknya, dan
dengun kenyataan sehingga bermanfaat agar dapat di terapkan dalam
praktek.

Menuru peraturan menti Pariwisata Repoblik indonesia nomor 18
tahun 2016 Jalam pasal 32 ayat ayai 2 antza lain pembinaan adalah
beiupa susialisasi, pemantauan, evaluasi, atau pelaksanaan bimbingan
teknis penerapan pendaftaran usaha pariwisats, dari apa yang kemudian
apa yang ada dalam aturam permen ini adalah dimana tatacara pembinaan
usaha pariwisata itu berupa sosialisasi, pemantauan, ::va.luasi yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas usaha pariwisata kedepannya yang
berkelanjutan.

(Tim pembuat Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, 1996:134). Sedangkan pembinaan adalah tindakan usaha dalam

kegiatan yang dilakukan secara berdayaguna untuk hasil lebih baik.
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Pengertian pembinaan menurut psikologi, dapat diartikan sebagai
pe memelihara dan membawa suatu keadaan yang seharusnya terjadi atau
menjaga keadaan sebagaimana seharusnya. Dalam manajemen pendidikan
luar sekolah, pembinaan itu dilakukan dengan maksud supaya program
atau kegiatan yang dileksanakang selalu sesuai dengan rencana atau tidak
menyimpang dari hal yang telah dircncanakan,

Widjaja.(1988).pembinann  mcrupokan sebush proses juga
pengembangan urutan-urutan yang mencakup pengertian, diawali dengan
menumbuhkan, mendirikan, memelihara pertumbuhn tersebut yang juga
disertai  dengan  usaha-usaha perbaikan, menyempurnakan dan
mengembangkunnya,

Menurut fathoni (2006:7) menpatakan bahwa Manajemen dapat
dikatakan Pembinaan.pengendalian, pengeloican, kepemimpinen, keiata
laksanaan, yang inerupakan proses kegairahan agar mencapa fujuan yang
telah di tentukan sebelumnya.

Menurut George Terry dalam sukarna (2011 :10) ada terdapat 4
fungsi manajemen/pembinaan, yaitu dengan adanya planning
(perencanaan), dengan adanya organizing (pengorganisasian), dengan
adanya actuating (pelaksanaan), dan juga controlling (pengawasan)

Mathis (2002:112), pembinaan merupakan sutu proses dimana
orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai
tujuan organisasi. Oleh karena itu, proses ini juga terkait dengan berbagai

tujuan organisasi, pembinaan dapat dipandang secara sempit maupun luas.
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Mathis (2009:307-308) juga mengemukakan empat tingkatan yang
pokok dalam kerangka kerja untuk mengmbangkan rencana pembinaan
strategis, antara lain;

a. Mengatur stretegi. lalah manajer-manajer SDM dan pembinaan harus lebih
dahulu bekerja sama dengan manajemen vmitu untuk menentukan

b, Merencanakan, inlah perencanaan harus terjadi bersama dengan tujuan,
untuk menghadirkan pembina yang nantinya akan membawa hasil-hasil
positif untuk organisasi. Sebagai bagian dari perencanaan, tujuan dan
harapan dari pembinaan harus diidentifikasi serta diciptakan agar tujuan
dan pembeisjaran dopet diukur untuk  mengkroscek  efektivitas

¢. Mengorganisasi, ialah pembinaan  harus  diorganisasi  dengan
memutuskan bagaimana pembinaan nantinya akan dilakukan, dan juga
mengembangkan investasi-investasi pembinaan.

d. Memberi pembenaran ialah mengukur juga mengevaluasi pada tingkat
yang mana pembinaan memenuhi ftujuan pembinaan tersebut.
Kesalahan -kesalashan yang terjadi dapat diidentifikasi pada tahap ini,
dan dapat meningkatkan efektivitas pembinaan dimasa depan.

Mangkunegara (2005:76) juga menjelaskan komponen-komponen

pembinaan yang dijelaskan sebagai berikut: Tujuan juga sasaran
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pembinaan dan pengmbangan harus jelas dan dapt diukur, Para pembina
yang profesional, Materi pembinaan dan pengembangan juga harus
disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai, dan juga Peserta
pembinaan dan pengembangan tentu harus memenuhi persyaratan yang
ditentukan.

Ivancevich (2008:46), pernbingan sebagai vsaha meningkatkan
kinerja pegawai dalam pekerjaan sekaraug atau dalam pekerjan yang lain
mengatakan sejumlah poin penting, pembinaan merupakan scbuah proses
sistematis untuk mengubah perilaku kerja seorang/sckelompok pegawai
dalam usaha meningkatkan kinerja organisasi. Pembinaan juga berkaitan
dengan ketermpilan dan kemmpuan yang diperlukan agar pekerjaan yang
sekarang dilukukan. Pembinaan Dberorienlasi kemass sekarang dan
membantu pegawai untuk mengusai ketermpilan dan  kemmpuan
(konpetensi) yang spesifik untuk berhusil Jalam pekerjaannya.

(Musanef;1991:11), Pembinaan merupakan proses penggunaan
manusia, w:;ktu , uang, alat peralatan, metode, dan sistem yang didasrkan
pada prinsip tertentu untuk pencapaian tujuan yang telah ditentukan
dengan daya dan hasil yang sebesar-besarnya. Dalam pembinan
menunjukkan suatu peningkatan kemajuan, atas berbagai kemungkiinan
peningkatan, unsur pengertian pembinaan merupakan suatu tindakan,
proses atau pernyataan dari suatu tujuan dan pembinaan menunjukkan

perbaikan atas sesuatu, istilah pembinaan hanya diperankan kepada unsur
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manusia, oleh karena itu pembinaan haruslah mampu menekan dan dalam
hal-hal persoalan manusia

Menurut Sadoko Isono dalam hariadi (2001:14) pembinaan
merupakan proses mengerjakan keshlian dan memberikan pengetahuan
yang priu dan sikap agar mereka melaksanakan tanggungjawab sesuai

Menurut Masdar halim, pembinaan adalah segnla hal usaha, ikhtiar
mempenguruhi kondisi seseorang tersebut baik secara psikis maupun
mental. Disini peran pembinaan sangat di perlukan agar merefres kondisi
psikis dan mental seseorang sgar supayatidawk mengalami vang
dinamakan depresi, danhal ini sangat membanin agar apa yang
direncanakan tadi dapat tércapai dengan efisicn dan efektip.

Menurut Made Pidarta (2001:68) pembinaan merupakan suatu
proses pembimbingan kepada kariawan dan .pcrsunalia perusahaan yang
lain mengenai produk untuk memperbaiki situasi hasil kerja agar produk
dapat secara efektif dengan prestasi yang akan semakin meningkat.

Menurut Hidayat, S (1979: 10) bahwa Pembinaan adalah suatu
usaha vang dila kukan dengan sadar, terencana, teratur, dan terarah untuk

meningktkan sikap dan ketermpilan dengan tindakan-tindakan,
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pembimbingan, pengarahan, pengembangan dan pengawasan untuk
mencapai suatu tujuan,

Widjaja (2000:14) menyatakan bahwasanya pembinaan itu
merupakan suatu proses atau pengembngan yang mencakup urutan-urutan
pengertian, diawali dengan membutuhkan, mendirikan, memelihara
pertumbuhan  tersebut  yang  disertai  usaha-usaha  perbaikan,
menyempumakan, dan  mengemnbangkannya.  Pembinaan  tersebut
koordinasi, pelaksanaan, dan pengawasan pekerjaan unulk mencapai hasil

Menurut Pamudji (1985.7) bahwa Pembinaan itu berasal dari
kata"bina” yang berarti sama halnya dengan "bangun”, Jadi pembinaan itv
dapat diartilun sebagai kegunaan yaitu merubuh sesuatu sahinw menjadi
bars yang memiliki nilai-niai yang tinggi. Pembinaan juga mengandung
bermakna sebagai pembaharuan, yaitu: niclakukan serangakaian usaha-
usaha untuk membuat sesuatu menjadi lebih sesual alau cocok dengan
kebutuhan dan menjadi lebih baik dan lebih bermanfaat.

Berdasaskan beberapa defenisai dan pengertian pembinaan maka
dapat ditrik kesimpulan bahwa dimana pembinaan adalah sebuah proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian atau
pengawasan supaya dapat mencapai tujuan yang telah di tetapkan
sebelumnya dengan mengunakan sumberdaya manusia dan sumberdaya-

sumberdaya yang lainnya dengan efektif dan efisien.
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3. Pengertian Usaha Pariwisata

Usaha pariwisata merupakan suatu kegiatan yang bertujuan
menyelengparakan jasa usaha pariwisata atau menyediakan/
mengusahakan objek wisata dan daya tarik wisata, usaha sarana
pariwisata dan usaha lainnya yang berhubungan dengan bidang tersebut.
Objek dan daya tarik wisata merupakan segala scsuatu yang menjadi
lainnya yang bertujuan untuk pariwisata.

Usaha pariwisata secara yang menyeluruh dapat bisa dikatakan
mengolah barang meniah meojadi borang jadi, seria ads produknya.
Industri panwisata jalah semua usaha-usaha yang dapai dinikmati semua
wisalawan sejak awnl mulai proses ketertarikan untuk berwisata, dan

- akhir wisatawan tersebut pulang dan menginjakkan kakinya sampai di

rumali, kemudian mengenangnya.

Menurut Undang-Undang Pariwisata Nomor 10 Tahun 2009,
Industri Pariwisata merupakan sekumpulan usaha pariwisata yang saling
berkorelasi dalam menghasilkan barang dan/ atau jasa sebagai bagi

pemenuhan kebutuhan para wisatawan dalam penyelenggaraan pariwisata.
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Menurut peraturan mentri Nomor 1 tahun 2016, usaha pariwisata
adalah usaha yang menyediakan barang dan juga jasa bagi pemenuhan
kebutuhan para wisatawan dan juga penyelenggaria pariwisata.

Menurut perda Nomer & Tahun 2011, usaha pariwisata adalah
setiap usaha atau kegiatan di dalam bidang perekonomian yang dimana
dilakukan dengan tujuan untuk memperolch keuntungan atau laba.

Dalam peraturan mentri dan perda selayar bahwa usaha pariwisata
aktifitasnya bergerak dalam bidang perckonomian dan menghasilkan
keuntungan atau laba dari aktifitas kegiatan yang dilak ukan, sementara itu
berbeda dengan pendapat dari ghli schagai berikut.

Nyoman s Pandit ( 2003:33) pariwisata dapat memberikan
dorongan lansung ierhadap kemajuan pembangunan, atau perbaikan
pelabuhan dan jalan- jalan raya, pengangkutan setempat, pilot proyek
sarana budaya, program = kebersinhan, kesehatan dan  kelestarian
lingkungan,

Karyono (1997:15) pariwisata adalah seranpgkaian aktivitas
manusia yang dimana baik di wilayah Negara sendiri maupun Negara
lain. Lanjut Karyono mendefinisikan industri pariwisata sebagai
keseluruhan dari berbagai jenis macam bidang usaha, secara bersama-
sama untuk menghasilkan produk-produk maupun jasa-jasa/ layanan-
layanan atau services, yang baik secara langsung atau tidak dibutuhkan

oleh para wisatawan selama perlawatannya.
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E. Guyer freuler dalam Yoti (1996:115) pariwisata dalam artian
moderen adalah phenomena dari jaman sekarang yang kemudian
disadrkan diatas kebutuhan akan keschatan dan pergantian hawa,
penilaian yang sadar juga menumbuhkan cinta kepada estetika alam dan
pada khususnya ditambakan pergavalan dari berbagai bangsa dan jenis
kelas masyarakat sebagal hasil daripada perkembangan pemiagaan,
industri perdaganngan dan penyempurnaan darpada alat alat pengakuan,

W. Hunzieker (yoeti 1994:38) indusiri pariwisata merupakan

semua macam jenus usaha yang terdiri dani kegiatan produksi barang dan

jasa yang nantinya di perlukan olch para wisatawan.

Menurut Damarji(  youi, 1996:154) industri pariwisata adalah
rangkuman dari berbagai bidang usaha yang bersama-same menghasilkan
produk-produk dan servic yang nantinya secard lansung nkan diburuhkan
oleh wisatawan dalam perjalanan,

GA. Schmol dalam bukunya tourism Promotion (yoti, 1985:143)
idustri pariwisata lebih condong berorentasi dengan menganalisa cara-
cara melakukan pemasaran ﬁ;umnsi hasil produk industri pariwisata.
industri pariwisata bukanlah industri yang berdini sendiri, tetapi industi
yang terdiri dari serangakauan perusahaan yang menghasilkan jasa-jasa
dan barang barang yang berada satu dan yang lainnya.

Perbedaan itu bukanlah hanya jasa yang dihasilkan melainkan

besarnya perusahaan, lokasi maupun tempat kedudukan, letak secara
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geografis fungsi, bentuk organisasi yang mengelola dan metode
permasalahannya.
a. Fungsi industri pariwisata
Industri pariwisata juga mempunyai fungsi yang amat penting
untuk memperluas kescmpatan berusaha dan lapangan kerja, mempunyai
fungsi sebagai suatu pendorong bagi pembangunan daerah, memperbesar
atau  meningkatkan  pendapatan  Nasional dalam  menyongsong
mmpertahinkan kebudayaan Nasional dan memantapkan pembinaannya
dalam rangka memperkokoh jati diri bangsa dan mempererat
persahabatan  antarbangsa. Schubungan dengan iu diperlu adanya
langkah-langkah yeng pengaturan dan mampy mewyjudkzn keterpaduan
kegiatan penyelenggaraan kepariwisataan, juga memelihara kelestarian
dan mendorung peningkatan mutu lingkungan hidup serta obyek dan
daya tarik wisata
b. Ciri - ciri produksi usaha pariwisata
. Tidak dapat disimpan
Barang dan juga jasa yang di hasilkan perusahaan parawisata
bersifat mudah rusak dan juga tidak dapat disimpan untuk

kemudian digunakan atau dijual kembali keesokan harinya

2. Tidak dapat dipundahkan
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Wisatawan atay pengguna barang dan juga jasa parawisata tidak
dspatmbawapmdukwimkcpadawisammapi“imwm
itu sendiri yang mengunjungi dan datang sendiri untuk menikmati
produk wisata itu, misalnya keindahan taman Nasional Taka
Boncmmm:uhmummn objek wisata tersebut

Karena dibuat untuk memenuh: keinginan  wisatawan  yang
beragam, pada umumnyu produk wista. dijual dengan beraneka
ragam dimana produk wisata meyiliki kemgaman harga dan jenis
yang ditentukan bermacam-macar; fuktor seperti: musim dan status
sosial pembeli

- Wisatawan tidak dapat mencicipi produksi wisata

Wisatawan harus datang sendiri ke tempat proses produksi barang
dan juga jasa parawisata, schingga mereka tidak mengetahui
kondisi produk kamna hanya mengetahui kondisi produk dari brosur

dan media promosi lainnya

. Pengelolaan produk wisata mengandung resiko besar
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Usaha parawisata membutuhkan investasi yang begitu sangat besar
dan di lain sisi permintaan begitu sangat peka terhadap kondisi
ekonomi, politik, keamanan, dan juga sikap masyarakat. Dan dari
perubahan tersebut menimbulkan kurangnya permintaan hal ini
terjadi secara terus menerus akan mengakibatkan goyahnya sendi
investasi

B. Indikator pembinasn usaha pariwisata

Indikator adalah alat utama dan paling penting, yang digynakan dalam
mengukur keberhasilan atau kebenaran sesuatu, adapun defenisi dan
pengertian yang di ungkapkan oleh para pakar adalah sebagai berikut:

Menunst kamus besar Bahasa Indonesia KBBI indikator adalah
sesuatu yang dapat memberikan sebuah petunjuk atau keterangan.

Green, (1992) indikator merupakan variabel —vannbel vang bisa
menunjukan ataupun mengindikasikan terhadap penggunanya mengenai
sesuatu tertentu, sehingga bisa dipakai untuk mengukur perubahan yang
terjadi. '

WHO, (1981) Indikaior merupakan variabel yang bisa membantu kita
dalam kegiatan pengukuran Lerbagai macam perubahan yang terjadi haik
secara lansung maupun tidak lansung.

Wilson dan Sapanuchart (1993) indikator adalah suatu ukuran tidak
lansung dari suatu kejadian ataun kondisi.

Depertemen Kesehatan, Pendidikan, Dan Kesejahteraan Amerika

Serikat (1969) indikator adalah statisik dan hal normatif yang menjadi
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perhatian kita yang dapat membantu kita dalam membuat penilaian ringkasan,
komprehensif, dan berimbang terhadap kondisi atau aspek- aspek penting dari
suatu Masyarakat.

Dari uraian penjelasan diatas dapat kita tarik sebuah kesimpulan
terkait indikator indikator adalah Indikator tidak selalu menjelaskan keadaan
secara keseluruhan, namun lebib sering hanya sebagai pemberi petunjuk atau
indikasi tentang keadaan keseluruhan tersebut sebagai suaiu pendugaan,

Adapun indikator yang digunakan dalam penelition ini terkait
pembinaan usaha paniwisats adalah teori dari George R. Terry
a. Planning (perencanaan)

Perencanaan adalah proses dan rangkaian kegiatan untuk inenetepkan
tujuan ierlebth dahulu pada sustu jengka waktwperiode tertentu dalam
rangka mencapai tyuan yang ditetapkan (Usman, 2006: 48). Pada
hakikatnya perencansan adalah proses pengambilan keputnsan atas
sejumlah alternatif (pilihen) mengensi sasaran dan cara-cara akan
dilaksanakan di masa yang skan dalang guna mencapai tujuan yang
dikehendaki scrta'pemautnuan dan penilaiannya atas hasil pelaksanaannya,
yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. (Usinan, 2009),
Dalam penyusunan perencanaan hendaknya tercakup apa (what)
yang akan di capai, bagaimana (how) akan dilaksanakan, siapa (who) vang
akan melaksanakan (Widjaja, 1987: 9). Jadi, perencanaan dalam
manajemen penyelenggaraan itu perlu dilakukan, yaitu menjadi patokan

dalam melaksanakan kegiatan.
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b. Organising ( pengorganisasian)
Pengorganisasian adalah mengelompokkan dan menentukan berbagai
kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan itu (R. Terry, 2000: 9). Atau kata lain Organisasi hanya
merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan organisasi yang baik akan
membantu terwujudnya tujuan secara secara efektif (Hasibuan, 2000: 22)
Dalam sisiem kerja sama secara jelas diatur siapa menjalankan apa,
siapa yang bertanggung jawab atas siapa, dan memfokuskan sumber daya
pada tujuan (Fattah, 1996: 71). Jadi, pengorganisasian berarti menetapkan
sistem organisasi yang dianut organisasi dan mengadekan distribusi kerja
agar mempermudah perealisasian tujuan (Siswanto, 2005: 24).
c. Aktueting (pelaksanasn)
Pelak sanaan sdalah mencakup inisiasi dan pengarahan tindakan-tindakan-
tindakan tersebut seperti diganskan dalam kebijaksanaan-kebijaksanaan
rencana-rencana,  sistemesistem,  proscdur-prosedur dan  peraturan-
peraturan (Winardi, 1990: 9). Terdapat pula pendapat actuating merupakan
suatu seni dan pencrapannya secara berhasil leréanhmg dari pemikiran
vang intensif. Karena banyaknya hubungan dengan unsur manusia, banyak
sarjana beranggapan bahwa berhasil tidaknya actuating ini tergantung pada
masalah “pemberian motif (motivating)” pada anggota organisasi bahkan
ada pula yang beranggapan bahwa masalah penggerakan organisasi adalah

masalah motivating (Hasibuan, 2001: 16).
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Oleh karena itu, tindakan perencanaasn serta pengorganisasian
belum memberikan hasil yang maksimal, sebelum pemimpin
melaksanakan aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan pekerjaannya
(Winardi, 1990: 91).

d. Controling (pengawasan)
Pengawasan adalah suatv proses dan rangkaian kegistan untuk
mengusahakan agar suatu pekerjaan dapa: dilaksanikan sesvai dengan
mmmmmmmmdﬂalmm
2005: 4). Apabila hasil pekerjaan menyimpang dari standar-sundar yang
berlaku, perlu di lakukan tindakan-tindakan korektif untuk
memperbalkinve (Winadi, 1990)

Jadi, pengendalian memiliki wewenang turun langan yang tidak
dimiliks olel pengawass. Pengawas hanya sebatas memberi saran.
sedangken tindak lunjutnya dilahukan oieh pengendali (Usman, 2006:
400).

C. Kerungka Pikir
Tantangn dalam pembinaan wusaha pariwisata bukan hanya
menciptakan usaha pariwisata sebagai penarik keuntungan, tetapi bagaimana
nilai-nilai pembinaan wusaha pariwisata dapat di terapkan dalam
pelaksanaannya. untuk melihat Pembinaan Usaha Pariwisata dapat dilihat

melalui bagan kerangka pikir antara sebagai berikut:
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D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian yang akan saya lakukan di Dines Pariwisata
Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat di sebagai berikut ini:
1. Plenning (perencanaan)
2. Pengorganisasian (Organizing)
3. Pelaksanaan (Actuating)
4. Pengawasan (Controlling)



27

E. Deskripsi Fokus Penelitian

Fokus penelitiaan digunakan sebagai dasar dalam pengumpulan data

schingga tidak terjadi bias data yang di ambil. Untuk menyamakan
pemahaman dan cara pandang penulisan karya tulis ilmiah ini, maka akan
diberikan penjelasan mengenai maksud dan fokus penelitian terhadap
penelitian karya ilmiah ini sebagm berikut:

Planning (Perencanaan) dapat diartikan proses dan rangkaian kegiatan
waktw/periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan.
Organising (peagorganisasian) dapat dikatakan mengelompokkan dan
menentukan berbagai kegiatan penting dan inemberikan kekuasaan untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan ity

Actueting (pelaksanaan) dapat diartikan mencakup inisiasi dan
pengarshan  tindakan-tindakan tersebut sepert  digariskan  dalam -
kebijaksanaan-kebijaksanaan. rencana-rencana, sistem-sistem, prosedur-
prosedur dan peraturan-peraturan

Cl;ﬂtl'ﬂlillg (pengawasan) dapat diartikan sebagai suatu proses dan
rangkaian kegiatan untuk mengusahakan agar suatu pekerjaan dapat
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan tahapan
yang harus dilalui

Pembinaan Usaha Pariwisata dapat diartikan peroses membangun atau
perbaikan  kualitas usaha baik barang dan jasa dalam memenuhi

kebutuhan wisatawan dan menarik keuntungan atau laba.
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlangsung dalam kurung waktu 2 bulan setelah ujian
proposal, dari 5 Mei sampai 26 juni 2018 Tempat penelitian ini di laksanakan di
Dines Pariwisata Kabupaien Kepulauan Selayar. Adapun penimbangan dalam
pemilihan lokasi karena pemerintah terkait mempunyai peranan penting dalam
pelaksanaan manajemen pembinaan usaha parawisata.
B. Jenis dan Tipe Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penclitian ini pennlis mengunakan pendekatan kualitauf dimana didalam
penclitian ini yang dilakukan bersifat deskriptif yaitu untuk mengetzhui atau
mengambarkan kenyatsan dari kejadian yanp diteliti seliinggs memudahkan
penulis untuk menemukan data yang objektif dolam rangka mengetahui dan
memahami pembinaan Usaha Pariwisata Dines pariwisata Kabupaten Kepulavan
Selayar.
2. Tipe Penelitian
Tipe penelitian digunakan dalam penelitian ini adalah deskniptif yaitu
mngambarkan apa yang saal ini sedang berlaku. dimana didalamnya ada upaya
mendeskripsikan, analisis mencatal, dan mengintrpretasikan kondisi saat ini

terjadi. penelitian deskriptif dengan kata lain bertujuan agar dapat memperoleh
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informasi-informasi mengenaikeadaan saat ini, dan juga melihat kaitan antara
variabel-variabel yang ada. penelitian tidak mengunakan hipotesa, hanya
mendeskripsikan informasi dengan apa adanya sesuai dengan variabel-variabel
yang diteliti. Tentang Pembinsan Ussha Pariwisata dj Dines Pariwisata
Kabupaten Kepulauan Sejavar,
. Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini diperoleh dari pihak-
pMW;thMmMnMM:M
Mhmmumwk&mmnmh;ﬂo,mmh
cetak ataupun pengetahuan umum mengenai pembinaan usaha pariwisata di
kabupaten kepulauan selayar,
1. Data Primet

Data Primer adalah dota yang dikumpulkan sccara langsung dari lokasi
penelitian melalui informan yang diambil dari Pimpioan dan staf pada Dinas
Pariwisata Kabupaten Kepulauan Sclayar. data primer disebut juga data asli atau
data pokok. Untuk mendapatkan data primer peneliti harus secara lansung. Tekmk
yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data dapat melakukan ubscrvasr
alau pengamatan lansurg dilapangan, diskusi fokus, dan wawancara lansung

dengan narasumber yang terkait.
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D. Informan Penelitian

Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang didapatkan Peneliti dari berbagai sumber
yang telah ada (peneliti sebagai pihak kedua) data sekunder dapat diperoleh
melalui pegawai dines pariwisata, jurnal, laporan dan buku-buku ilmiah.

Informan penelitian adalah pihak terkait dan yang paham serta berada pada
lingkup penelitian, artinys orang yang dapat memberikan informasi tentang situasi

dalam penelitian ini y8iiu ;
_ Tabel 3.1
NO NAMA | INESIAL JABATAN KET |
|
1 | Andi AB Kepala Dinas Pariwisata | 1 Orang
Abdulrahnian, Kabupaten Kepulavan Selayar
S.E. M.Si
2 | Nuriadin, S.T NR Sckertaris sub bagian Hukum, | | Orang
Perencanaan dan pelaporan
3 | Rismawaty, AMd | RM Bidang destinasi pariwisata 1 Orang
4 | Arung AR Seksi Pengembangan Industri 1 Orang
Pariwisata
5§ | Mahrizal, S.IP MZ Bidsng Pengembangan SDM dan | Orang
kelembagaan
6 | Sri Numaningsih | SN Seksi peningkatan kapasitas 1 Orang
Y. SS., MM sumber daya manusia
Jumliah 6

Tabel 1.2 : Jumlah infrorman
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi (Pengamatan)

Metode yang dilakukan dengan menggunakan pengamatan langsung
terhadap obyek yang akan diteliti.
2. Wawancara

Wawancara merupaken pengumpulan informasi dengan cara memberikan
pertanyaan secara langsung dan dijaweb seeara langsung, Wawancara dilakukan
tanpa daflar pertanyaan yang disusun dan dilakukan dengan bebas namun yang
dilakukan depgan pengumpulan data ini adalah wawancara secara mendalam
yaitu pengumpulan data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka
dengan informai. dengan maksed mendapatkan gambaran lengkap topik yang
diteliti.

3. Dokumentasi.

Dokumentasi mervpakan tahap vang dilakukan umtuk rmengumpulkan
data-data sebagai pendukung dan pelengkap penelitian. Data yang diambil
berasal dari Dinas Informasi, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kepulauan
Selayar.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskniptif kualitatif,
scbagaiman oleh Miles dan Hubermen bahwa dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,

sehingga datanya jenuh. Adapun aktivitas dalam analisis data tersebut adalah :
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1. Data Reduction (reduksi data)
Reduksi data adalah penyajian data dan penarikan kesimpulan atau veripikasi.
Proses Reduksi Data dalah merupakan suatu pemilihan dalam suatu
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi kasar yang manual dari
catatan-catan dilapangan.

2. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun vang adanya penarikan
kita memahami yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan,

3. Konelusion (Kesimpulan)
benda, mencatat keicraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin
alur scbab akibatnya dan proposisi. Temuan deopar berups gambaran suatu
obyek yang sebelumnya masih belum jelas dan perlu potuk di desknipsikan,
schingga setelah diteliti menjadi jelas. vaitu mendeskripsikan dats-daia atau
fukta-fakta yang diperoleh langsung di lapangan,

G. Keabsahan Data ‘

Keabsahan data dalam penelitian ini diperiksa dengan menggunakan
teknik triangulasi. Dimana triangulasi bermakna silang dengan mengadakan
pengecekan akan kebenaran data yang akan dukumpulkan dari sumber data
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang lain serta pengecekan pada
wakiu yang berbeda.




i3

|. Triangulasi sumber

Peneliti dalam hal ini melakukan triangulasi sumber dengan cara mencari
informasi dari sumber lain atas informasi yang didapatkan dari informan
sebelumnya. Dalam hal ini peneliti melakukan pengumpulan dan pengujian data
yang telah diperoleh melalui hasil pengamatan, wawancara dan dokumen-
dokumen yang ada. Kemudina pencliti membendingkan hasil pengamatan dan
hasil wawancara, dan membandingkan hasil wawancara dengan dokumen-
dokumen.
2. Triangulasi metode

Untuk menguji akuratnya sebuah data maka pencliti menggunakan
triangulasi metode dengan menggunakan teknik tertentu yang berbeda dengan
teknik yang digunakan schelumnya, Dalam hal ini data yang diperoleh dari
wawncara dengan obscrvas: dan dokumen. Apabila dan ketiga (eknik kredibelitas
data tersebu! menghasilkan data yang berbeda maka pencliti melakukan diskusi
lebih lanjut dengan sumber data atau yang lain, untuk memastikan data mana
yang dianggap benar atau semuanya benar Cuma sudut pandang yang berbeda.
3. Triangulasi waktu '

Triangulasi waktu berkenaan dengan waktu pengambilan data penelitian
yang kredibilitas, data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari
pada saal narasumber masi segar, belum banyak masala, maka akan memberikan

data yang lebih vailid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian






BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Dan Objek Penelitian

Gambaran umum lokasi dan objek. penelitiaan begitu sangat penting
untuk memperjelas dan mengenal lokasi objek penelitian. Berdasarkan hal
terscbut maka Bab IV mengurakan hal-hal yang berhubungan dengan hal
tersebut dengan gambaan umum penclitian diantaranya adalah Sebagai berikut:
Kabupaten Kepulauan Selayar, letak Geografis, dan pambaran umum Dines
Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar.
1. Sejarah Kabupaten Kepulauan Seiayar

Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan Kabupated yang icrletak di
Provinsi Sulawesi Selatan, [bu Kota Kabupaten Kepulauan Selayar ini adalah
Kota Benteng. Adapun luas Kabupaten ini ialah Sebesar 10.503.69 km? (wilayah
daratan dan laut) dan memiliki penduduk 134,000 jiwa. Sementara Kabupaten
Kepulauan Selayar terdiri dari 2 (dua) sup area wilayah daratan terdiri dari
Kecamatan Benteng, Bontoharu, Bontomanai, Bontomatenne, Bontosikuyu dan
Buki. Dan wilayah Kepulauan yaitu Kecamatan Pasimasungyu, Pasimasunggu
Timur, Taka bonerate, Pasimarannu dan Pasilambena.

Padamusa lampau Selayar pernah menjadi rute pusal perdagangan
rempah-rempah di maluku. Dan para pedagang singgah mengisi perbekalan

sambil menunggu Musim yang baik untuk berlayar, dari aktivitas inilah muncul

is
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nama Selayar. sementara nama selayar itu sendiri merupakan kata Cedaya
(Bahasa Sangsckerta) berarti Satu Layar, karna banyaknya perahu yang memiliki
satu layar yang melintas dan juga singgah di pulau ini. Sedangkan kita lihat kata
Cedaya telah diabadikan kedalam Kinhﬂngnfl. Kartagama yang dikarang olch
Empuh Prapanca pada abat |4. Bahwa pada pertengahan abad ke 14, pada saat
itu Majapahit di Pimpin oleh Hayam Wuruk yang memiliki gelar Rajasanegara,
Selayar digolongkan kedalam Nusantara, adalsh pulau-pulau lain yang diluar
pulau jawa yang ada dibawah kekuasaan Majapahit. Berarti armada Gajah Mada
atau Laksamana pernch menepi atau singgah di pulau ini (selayar).

Lani dari itn pulau ini dinamakan Pulau Tena Doang yang berarti tana
untuk berdoa. Pulau selayar di pasa lale pemah dijadikan wmpat herdoa pula
bagi para pelaut vang hendak melakukan pd.a;_‘mn baik kebarst maupun ketimur
yang bertujuan uniuk meminia Keselamatan dalam pelayasannya. Selain itn
dalam hukum pelayaran dan pardagangan Amana Gappa (abad 17), sclaya
disebut sebagai tujuan niaga sebab letaknys yang strategis untuk transit baik
menuju ke timur maupun ke barat. Discbutkan dalam naska bahwa bagi orang
yang berlaynr'dzri Makassar, Malaka dan Johor sewanya 6 ( enam ) real per satu
orang.

Belanda masuk dan memulai memerintah di Selayar yaitu pada Tahun
1739. Dan selayar ditempatkan sebagai kerisedenan dan dimana residen pertama
ialah W, Coutsier memerintah dari tahun 1739 - 1743. Selanjutnya Selayar

diperintah oleh Orang Belanda selama 87 Residen, dan pada Residen 88 barulah
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yang memerintah orang selayar yang bemama Mochammad Oepoe Patta
Boendoe. Tidak lama masuklah penjajahan Jepang schingga jabatan Residen
harus berganti menjadi Gunjo Sodai pada Tahun 1942. Zaman kolonial belanda,
jabatan pemerintahan di bawa keresidenan ialah Reganschappen.

Reganschappen merupakan sebuah Wilayah setingkat kecamatan yang
dimana dikepalai oleh peribumi yang memiliki gelar *Opu”. Pada saat itu ada 10
(Rengaschappen saat i, dimena adalah renganscappen laivolo, buki, tanete,
renganscape membawahi pemerintahan dengan nama Opu Lolo, gallarang dan
balegau.

Setelah 1tu pada tanggal 29 November 1545 (19 hari setelah insiden Hotel
Yamato di surabava) pada jam 06:45 beberapa kumpulan pemnda dari beberapa
kelompok yang berkisaran kurang lebih 200 Orung dipimpin Seorang pemuda
yang bernama Rauf Rahman memasuki kantor Polisi Kolonial Belanda yang
dimana tempatnya sekarang adaleh ( kastor PD. Berdikari ).dan pada saat itu
Pemuda vang berjumlah 200 Orang tersebut mengambil alih kekuasaan dari
Belanda dan bersamaan pada hari itu dinngkzt]‘ah Hari Lahir Kabupaten Selayar
pada saat itu, Dan Tahun dimana Hari Jadi diambil dari Tahun Masuknya islam
di Kabupate Kepulauan Selayar yang dibawahi oleh Datuk Ribandang, ditandai
dengan masuknya Islam Raja Gantarang (Pangali Patta Radja) yang kemudian

bernama dengan Sultan Alauddin, yaitu pemberiang datuk ribandang. Peristiwa
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atau kejadian itu jatuh pada tahun 1605, dan schingga ditetapkanlah hari jadi
Kabupaten Selayar pada tahun 29 November 1605.

Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan saka satu Kabupaten yang ada
di dalam Provinsi Sulawesi Selatan, berdasarkan peraturan Undang- Undang
Nomor 29 tahun 1959 tentang pembentukan daerah tingkat 11 (Lembar Negara
Repoblik Indonesia Tahun 1959 No 74, tambahan lembaran Negara Repoblik
Indonesia Nomor 1822} kemudian berubah nama dengan nama Kabupaten
Kepulauan Selayar yang berdasarkan PP. No 59 tahun 2008.

Kabupaten Kepulauan Selayar secara Geografis satusatunya Kabupaten
yang seluruh daratannya terpisah dari Provinsi Sulawesi Selatan, dan berada
disebelah selatan Pulan Sulawesi. Selayar yang lebih akrab di juluki * Tana
Doang” yang dimana diartikan “Tanah untuk Berdoa” merupakan sebuah
wilayah Kepulausn yang terdiri 130 gugusan pulav, baik yang ukurannya besar
maupun yang kecil. Yang dimana pulaunya terhampar dari Utara ke Selatan,
Jimana diantara pugusan pulau-pulau tersebut terdapat 14 gugusan Karang atol
Terbesar ketiga Dunia.

2. Gambaran Umum Pemeriatahan Kabupaten Kepulauan Selayar

Berubalinya bentuk Pemerintahan Selayar menjadi Kabupaten Kepulauan
Selayar yang dipimpin seorang pejabat yang bernama Bupati, sebenarnya hal
tersecbut bukan merupakan kondisi final dari perjuangan Masyarakat dan
Pemerinta selayar, melainkan hal ini merupakan babak baru sistem pemerintahan

vang dimana terusw bergumal mencari identitas diri dalam pembaharuan struktur
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baik dimana menyangkut struktur maupun sistem pemerintahan dan juga sistem
perpolitikan di tingkat Nasional maupun kokal yang terus memberi wama di
setiap dinamika dan juga tahap perkembangan di kemudian hari.

Setelah terbentuknya daerah tingkst Il yang sesuai dengan Undang
Undang No 29 tahun 1959, dimana kita lihat Selayar secara Adaptable berusaha
menyesuaikan diri dengan swuktur pemerintahan scbagaimana peraturan yang
dimana berlaku di sast itu. Maksudoya adaleh berkaitan dengan itu sisterm
Terpimpin, mengharuskan upaya penyesuaian. Perubahan ini pada dasamya
berlandaskan konstitusional yakni Undang-Undang no 29 tahun 1969, sebagai
penegasan Undang-undang No. | tahun 1957, sementara undang — undang ini
merupakan penjabaran implementatif pasal 31 dan 32 UUD 1950,

Semenjak teriadinya perubahan sistem pemerintahan Jemokrasi liberal ke
Demokrasi Terpimpin, maks pada saat yang sama UUD ini tidak berlaku lagi.
Sejak diberlakukannya UUD 1945melalu dekrit persiden 5 juni 1959. Perubahan
ditingkat pusat ini berpengaruh pada proses penyelenggaraan di Daerah-Daerah.
Perubahan sistem ditetapkan melalui panpres No 6 tahun 1959 yang mengatur
tentang pemerintahan daerah yang disempurnakan. Meskipun demikian, hal
mengenai penyelenggaraan di bidang urusan rumah tangga daerah dan tugas
perbantuan dalam pemerintahan, tetap dilaksanakan dengan mengacu pada
ketentuan lama yakni Undang-Undang No. | Tahun 1957 Sebagaimana halnya

daerah lain, Kabupaten Selayar sesuai dengan Panpres tersebut struktur




e R S S S

40

pemerintahan daerahnya terdiri atas kepala daerah dan DPRD (sebelumnya
DPRD dan DPD).

Maksudnya, bahwa pada saat ini DPD dihapus dan digantikan dengan
lembaga bermama Badan Pemerintah Harian (BPH). Pada operasionalnya,
lembaga yang baru dibentuk yakni Badan Pembantu Harian (BPH) ini bertindak
scbagai pelaksana fugas membantu kepala daerah. Dalam operasionalnya,
Panpres No. 6 Tahun 1959 ini didasarka atas Pasal 18 Undang-Undang Dasar
ditetapkan dalam Pasal | dan 2 Panpres No. 6 Tahun 1959 adalah: (1) pemerintah
daerah terdiri dari kepala dacrah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, (2)
dalam menjalankan wgasnya kepala dacrah dibantu oleh BPH Anggota BPH
adalah pembantu-pembantu kepala daerah sebagaimana menteri-menteri negara
pembantu presides.

Menurut sisten UJUD 1945, Kemudian menyangkut kedudukan dan
fungsi kepala daerah, juga dijelsskan menurut Pasal 14 Panpres No. 6 Tahun
1959, sebagni berikut: Ayat (1) kedudukan kepala daerah, (a) alat pemerintah
hpusat. (b) alat pemerintah dacrah: (2) secbagaimana alat pemerintah pusat, kepala
daerah bertugas: (a) mengurus ketertiban dan keamanan umum daerah, (b)
menyelenggarakan koordinasi antara jawatan-jawatan pemerintah pusat di daerah
dan antara jawatan -jawatan tersebut dengan perintah daerah; (3) melakukan
pengawasan atas jalannya pemerintahan daerah di daerahnya termasuk di sini

mempertanggung jawabkan keputusan DPRD-uya (Panpres No. 6 Tahun 1959).
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Perubahan lainnya yang terjadi terkait dengan sistem penyeclenggaraan
pemerintahan di Selayar, yakni pembubaran distrik lama.Sekedar digambarkan
kembali bahwa sebelumnya terdapat sebanyak 17 Distrik di Selayar (wilayah
daratan dan kepulauan). Proses pembubaran atas distrik-distrik tersebut
mengacu pada Radiogram Gubemnur Kepala Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan
16 Agustus 1961 No, 1/2/45, bersama Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat
Il Selayar tertanggal 19 November 1961 No. 213/up/1961, sekaligus scbagai
realisasi dari surat Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan.

Bila mengacu pada nama-nama Gubemur yang pemab menjabat di
Provinsi Sulawesi Sciatan, maka radiogram Gubemur yang dimaksud terkait
dengan pembubaran distrik adalah Gubemnur Brigien Rivai yang memeriniah
sejak tahun 1960 hingya tahun 1966. Demikian pula mengenai Keputusan Bupati
yang dimaksud sebagai realisasi sural edaran Gubernur menyangkut pembubaran
distrik, tentu saja adalah pada masa jabatan Andi Matja Amirullah (Bupati
pertama Kabupaten Selayar) yang memerintah sejak 4 Maret 1960 hingga 10
April 1965.

Perubahan sistem pemcnnlatun di Selayar yang ditandai oleh
pembubaran distrik, kemudian diiringi oleh pembentukan beberapa Kccamatan
dan membawahi Dcsa. Hal ini terjadi pasca penyerahan pemerintahan kepada
daerah otonom tingkat Il dalam wilayah Sulawesi Selatan (Undang-Undang No.
18 Tahun 1965). Terbentuknya Kabupaten daerah tingkat Il Selayar dan

selanjutnya dibentuk Kecamatan Kecamatan, berdasar pada Surat Keputusan



Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Provinsi Sulawesi Selatan No. 450/X11/1965

12 | H. Syahrir Wahyab 2010- 2016

13 | Muhammad Basli Ali 2016~ Sekarang

Sumber : wekopedia.org 2017 dan dikolola oleh penulis 2018
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3. Letak Geografis Kabupaten Kepualauan Selayar

Kabupaten kepulauan selayar adalah sala satu dari 24 kabupaten vang ada
di provinsi Sulawesi Selatan yang dimana letaknya di bagian ujung selatan pulau
Sulawesi dan memanjang dari utara ke selatan. Dimana daerah ini merupakan
satu satunya daerah di provinsi sulawsi selatan yang seluruh daratannya terpisa
dari pulau sulawesi, dan dimana terdiri dari beberapa gugusn pulau, secara
keseluruhan ada 130 pulay, dan 7 diantaranya tidak terlihat pada saat air laut
Pasang. Dimana iuas wilaysh Kabupaten Kepulauan Selayar adalah 10.503,69
Km?, yang terdiri dan 1,557,03Km* daratan(12.91%) dan 9,146,66 Km* lautan
atau air (87,09%).

Tabel 4.2

Luas Wilayah Kecamatan Di Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2017
No | Kecamatan | Luas (Kn#)
1 | Pasimarannu 170,35
2 | Pasilambena 102,99
3 | Pasimasunggu Ar. 114,05
4 | Pasimasunggu Timur 47,93
S | Takabonerate 221,07
6 | Bonti Sikuyu 199,11
7 | Bontoharu 129,75
8 | Beemteng 7,12
9 | Bontomanai 115,56
i0 | Bontomatenne 159,92
11 | Buki 82,73

Sumber: Selayar Dalam Angka BPS 2016 dan Dikelolah oleh Penulis Tahun
2018.

Secara geografis Kabupaten Kepulaun Selayar terletak antara 5°42° -

7935" Lintang Selatan dan 120°15" - 122°30™ Bujur Timur. Berbatasan dengan




belsh selatan dan Selat Makassar di sebelah b PrSa—

Kecamatan, 81 desa dan 7 kelurahan. Sebanyak 5 kecamatan berada di
kepulauan, dengan 36 desa dan 6 kecamatan berada di daratan Pulau Selayar,
dengan 45 desa serta 7 kelurahan.
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4. Gambaran Umum Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulavan Selayar

Dinas Kepariwisataan merupakan Lembaga Teknis Daerah yang dipimpin
oleh seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada
Gupati melalui Sekretaris Daerah. Dinas Kepariwisataan merupakan salah satu
perangkat daerah yang mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagaimana dalam
Perbup Kepulauan Sclayar Nomor 68 Tahun 2009 yaitu sebagai berikut:
dengan. Peraturan Daerah. sesuai dengan pedoman yang telah ditctapkan dengan
Keputusan Menteri Dalam Negeri.

Adapun Visi dan Misi Dinas Kepariwisataan sebagai unsur pelaksana
otonomi daerah di bidang Kepariwisatzan dan salah satu pelahu pembangunan
Kepariwisataan dacrali merumuskan visi sebagai berikut “Menjadikan Kabupaten
Kepuleun Selayar sebagai Llestinasi Pariwisal: Bahari Unggulan Sulawesi
Selatan”. Visi tersebut inemberikan arah dan tujuan yang ingin dicapai, guna
memberikan fokus terhadap program yang dilaksanakan maupun untuk
menumbuhkan partisipasi semua pihiak, maka ditetapkan Misi sebagai berikut:

a) Meningkatkan ‘pengunlan sinergiritas lembaga dan peran serta masyarakat
dalam pengembang kepariwisataan

b) Membangun kawasan pengembangan pariwisata juga jaringan informasi dan
promosi pemasaran,

¢) Menggambarkan kebudayaan daerah dan hasil hasil budaya wang

menggambarkan sejarah daerah kabupaten selayar.




8. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pariwisat Kabupaten Kepulauan

\WKASSA:
\?‘!“_I,"'{./

e. melaksanakan fungsilain yang diberikan oleh bupati terkait tugas dan
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Berdasarkan Tugas pokok dan Fungsi (TUPOKSI) dines pariwisata, maka
dibentuk Dinas sebagai berikut:

a. Kepala Dinas

b. Sekertaris terdiri dari: sub bagian umum dan kepegawaian, sub bagian hukum

c. Bidang distinasi pariwisaia terchri dari: seksi pengembangan dayatarik wisata,
scksi perencanasn destenasi, dan investasi pariwisala, seksi pembangunan

d. Bidang pemasaran pariwisata antara lain: seksi promosi pariwisata, seksis
analisis data daan pengembangan pasar, seksi pengembangan event
pariwisata.

¢. Bidang SDM dan kelembagaan pariwisata: seksi peningkatan kapasitas SDM
panwisaia. seksi penmingkatan kerjasama kelembaga pariwisata, seksi
pemberdayaan peran serta masyarakat pariwisata.

f. Bidang pengembangan ekonomi kreatif : seksi kreatif berbasis media, desain
dan IPTEK, Seksi ckonomi kreatif berbasis senibudaya seksi pengembangan
sarana dan prasarana kreatif,

g. Kelompok jabatan fungsion

Dimana kita ketahui Dinas Pariwisata merupakan lembaga teknis di
daerah yang dipimpin oleh kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada Bupati melalui Sekertaris Daerah. Berdasarkan Undang-Undang

No 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan, pemerintah daerah melalui Dines
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Dari tugas dan fungsi diatas selanjutnya dapat dilihat Struktur dinas pariwisata

Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat pada gambar 4.2 bwrikut:

Gambar 4.2
Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2018
KEPALA DINES
SEKRETARIAT
KOLOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL _L___
Sehag | mam m' g
Pas _l Makam Frunagus
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pariwiten I 2 Elsnogil Kreanl
‘
s Sebsl Prows il b Fesicglatan Sekal Krentif
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Prrencamasndas din Praprmbanga Kerjarama Koreeatil ferhuss
Tivestasi Parimissts Fasar & Kilembag=an Buduys
| Seksi Pembanguman Sekel Sekss Pem berdaynan Sekad
Indwatri Pariwiate Peagembangan m Perimsern Peagrmbangzan
Furn Paris lumitn H’“"m Sarsns fan
1PN
Sumber : Dines Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar 2018
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b. Bidang usaha pariwisata yang ada di selayar 2016

Tabel 4,4
bidang usaha yang ada di Kabupaten Kepulauan Selayar
No Bidang usaha Jumlah Lokasi
usaha
| | DayaTarik Wisata 2 Usaha Bonctappalang, Baloyya
2 | Penyediaan Akomodasi 9 usaha Bonetappalang,
Beateng
Hiburan dan Rekreasi
4 | Jasa Perjalanan wisata 4 usaha Benteng
5 | Wisata Tirta 3 usaha Benteng
6 |Jasa Makanan dan 13 usaha Benteng
Minuman

Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar daan dikelola oleh
penulis 2018

Hasil Penclitian Dan Pmbahasan

Hasil penclitian adalsh keseluruhan hasi! apa yanp didapatkan dari
. observasi dan pengumpulan Data yang dimana menjadi penunnjang penelitian
tersebut. Berhubungan dengan hal tersebut maka akan menguraikan dan
menjelaskan 4 (empat) hal tersebut yang dimana menjadi kerangka pemikiran
penelitian tentang Pembinaan Usaha Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar,
diantaranya adalah sebagai berihut : Planning (perencanaan), Organizing
(pengorganisasian), Actuating (menggerakkan) dan Controlling ( mengawasi ).
Dari ke 4 (empat ) indikator diatas dapat kita lihat bagaimana manajemen
pembinaan usaha pariwisata yang dilakukan Dines pariwisata Kabupaten

Kepulauan Selayar.
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Mancjemen Pembinaan Usaha Pariwisata yang dimana merupakan hal yang
sangat kursial dalam usaha pariwisata, sechab Manejemen Pembinaan usaha
dapat memperbaiki manejemen usaha yang dimiliki, dan mendapatkan tanda
daftar usaha dan sertifikesi usahs, sehingga pengusaha dan Pemerintah
Kabupaten Kepulauan Sclayar dapat meningkatan Kepariwisataan di Dacrah dan
mendapatkan PAD yang tinggi dari sebelumnya.

Manajemcn Pembinaan Usaha Pariwisata Kabupaten Kepulaan Selayar
merupakan bagian integral dari pembagunan daera serta bagian yang tak terpisa
dari pembangunan Kcpariwisataan Nasional. Sumber potensi Kepariwisataan
Baik yang berupa objek dan daynmikwisﬁa,hkeyﬁmm.B_nda?a, dan
sumbec daya Manusia, merupskan modal dasir untuk mcmingkatkan usaha
pariwisatza ~ Kabupaten Kepulauan Selayar. modal dasar terssebut harus
ditingkatkan agar dapat meningkatkan pendapatan daerah (PAD), dan
Kemakmuran Rakyat, Memperluas lapangan kerja, mendorong perkembangan
Daerah, dan memupuk rasacinta Budaya bangsa dan Tana Air.

Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar telah mengeluarkan
Peraturan Daerah yang dimana mengatur tentang Pembinaan Usaha Pariwisata
Kabupaten Kepulauan Selayar. karena peraturan Daerah Telah ditetapkan Dan
Disahkan dan Diberlakukan pada tanggal 28 Okiober 2011 maka kebijakan
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tersebut mesti dan harus di terapkan untuk dapat mencapai tujuan utama tersebut
dibuat.

Penulis menggunakan pendekata fungsi manejemen Teori George R. Terry
dalam melihat pelaksanaan perda No 8 Tahun 2011 tentang Pembinaan Usaha
Pariwisata Kabupaen Kepulauan Selayar. Dalam Teori George R. Terry
dijelaskan bahwa ada 4 (empat) hal dalem maneiemen pembinaan usaha
pariwisata, dimana k¢ 4 (empat) itw adalah sebagai berikut : Planning
(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Atunting (menggerakkan) dan
Controling ( mengawasi ), Dari ke 4 (empat ) indikator diatas dapat kita lihat
Kabupaten Kcpulauan Selayar,

1. Planning (Perencaan) Manajemen Pembinasn Usaha Pariwisata Dinas

Pariwisate Kabupaten Kepulauan Selayar

Pada hakekatnya perncanasn merupakan penentitan snl:lu‘lh tujuan utama
bersama cara-cara untuk menentukan tujuan  tersebut. Dimana dalam
kepariwisataan perencanaan tidak terlepas dari segala aspek yang dimana
berhubungan dengan pariwisata, dengan demikian perencanaan kepariwisataan
mencakup seluruh jaringan yang berkaitan pariwisata yang dimana diantaranya
adalah kalangan pemerintah (vertikal maupun horisontal), para pelaku usaha

pariwisata dan masyarakat umum.




Perencanaan begitu penting dalam pembinaan usaha pariwisata, hal ini
dikarenakan perencanaan digunakan sebagai pedoman dalam penyelengaraan
manajemen pembinaan usaha pariwisata, sebaga sarana untuk menerawan atau
memprediksikan yang dimana akan timbul kemungkinan diluar dugaan sekaligus
merupakan alternatif untuk pemecahannya. Dimana sebagai sarana untuk
menggerakkan penyelenggara pasiwissta schingga mencapai tujuannya, dimana
mewujudkan usaha pariwisata secara cfcktif dan efisica, dan juga sebagai
evﬂmﬁdﬂam-hﬂmmbu&nnf&dbmkmumbdlkwdndap
penyelenggara selanjutnya.

Pelaksanaan Perda No 8 tahun 2011 tentang Pembinaan Usaha Pariwisata
Kebupaten Kepulauan Selayar. Instansi yang kemudian di tujukan Perda ini
adaleh Dinas Pariwisala Kabupaten Kepulsu.n Selayar dan Masyarakat
Kabupaten Kepulauan Selayar, dimana peran Dinas pariwisata sebagai hirokrasi
yang menjalankan kebijakan Pembinaan Usaha Pariwisata tersebut.

Kewenangan Pemerintah Kabupaten Selayar dalam urusan bidang Pariwisata
yang dimana sesuai pcrmumn Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor 2
tahun 2008 tentang urusan pemerintahan dimana menjadi Kewenangan
pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar, antara lain dalam hal
pemberian lzin usaha pariwisata, mengingat fungsi utama pemberian lzin Usaha
Pariwisata adalah untuk dapat mengadakan Pembinaan, Pengaturan,

Pengendalian, Pengawasan dan Pelayanan kepada Masyarakat. Dengan peraturan
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daerah ini disamping megatur lentang syarat-syarat untuk mendapatkan Izin
dalam menjalankan usahajugndimkewajibmpcmegm,gizindﬂmn
menjalankan usahanya..

Peran Dinas Pariwisata sebagai biroksasi yang dimana dalam menjalankan
kebijakan perda No 8 tahun 2011 guna akan mempermudah Pembinaan Usaha
Pariwisata, tentu dimana dalom  Struktur Birokrasi Dinas Pariwisata tenty
mempunyai bidang yang dimana bertugas dalam ruelakukan kordinasi dan
kcﬁﬂmmmhhﬁhnﬂhh&ml’mbmn Usaha pariwisata

Menurut George R. terry dalam (Sukarna 2011 10) mengemukakan

jelus maksud maupun ruang Iinghﬂ;n,-ﬂﬂm:mbla_lrﬁnya preogram kerja atau
rencana dapat di ukur tingkat keberhasilannya, Achievabie artinya dapat dicapai.
jadi bukan angan-angan, Realistic artinya sesuai dengan kemampuan dan
sumberdaya yang ada. Dan Time artinya ada batas wakty yang jelas sehingga
mudah dinilai dan dievaluasi, |

Persncanaan merupakan salah saty aspek yang berperan penting dalm
manajemen Pembinaan Usah Pariwisata, sebab perencanaan yang baik akan
memudahkan untuk memenuh; aturan administrasi yang berkenaan dengan
pembinaan usaha pariwisata. inilah sebagai barometer dari keberhasilan atau

tidaknya suatu program dalm meningkatkan usaha pariwisata. Pelaksanaan




manajemen Pembinaan usaha pariwisata yang dilaksanakan oleh Dinas
Pariwisata Kabupaten Kepulauan Sclayar kiranya memiliki perencanaan dalam
tujuan agar pelaksanaan manajemen pembinaan usaha pariwisata tidak
mengalami kesulitan dan akan tepat sasaran. Hal ini akan membuat pelaksana
tidak akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan tujuan dari apa yang telah
direncanakan yang berkaitan dengan manajemen pembinaan usaha pariwisata
tersebut.

Pelaksanaan manajemen Pembinaan Usaha Pariwisata yang Dilaksanakan
Olech Dinas Pariwisata Kabupaten kepulsuan selayar kiranya memiliki
perencanaan dengan tujuan agar pelaksanaan itu tepat sasaran. Hal tersebut tidak
akan membuar implementor atau pelaksans mengalami kesu!itan dalam mencapai
tujuan tersebut

Dalam perepcansan terdapat 4 komponen yang tidak dapat dipisahkan
sebagai berikut: .

a. Perumusan {ujuan

Perumusan tujuan ialah merupakan sebuah komponen yang memiliki fungsi
yang sangat penting karena merupakan pengikat segala aktivitas stecholder
dalam sistem kegiatan dalam mencapai tujuan. Perumusan tujuan ialah suatu
pernyataan yang bersifat kualitatif berkenaan dengan pencapaian yang di
inginkan dari hasil kebijakan atau keputusan, yang menjadi pedoman dalam
tindakan yang sesuai.
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Meskipun tujuan bersifat abstrak, tujuan jelas sangat berbeda dengan aspirasi
yang merupakan konsep abstrak pada tingkat paling tinggi yang dikaitkan dengan
apa yang di inginkan dalam jangka waktu yang begitu sangat panjang.

Penulis melakukan Wawaneara terkait ‘manajemen Pembinaan Usaha
Pariwisata pada aspek perencanaan (planning), berikut pemaparannya:

"Dines Pariwisata melakukan percricanaan akan menjadikan selayar
sebagai ikon wisata unggulan di sulawesi selatan dan bertujuan agar semua
atau 70% usaha pariwisata hens kiia serovikasi sehingga selayar menjadi
kawasan ekonomi kuhusus (KEK)" ( AB, Kepala Dinas Fariwisata
Kabupaten Kepulauan Selayar, 13 Mei 2018 )

Berdasarkan Informasi yang didapat dari Informan yang dilakukan Dines
Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar, merencanakan sclayar akan menjadi
ikon wissta di Provinsi Sulawesi Selatan dan melakukan berbagai macam
kegiatan pariwisata yang dimana berkaitan dengan pembinaar usaha pariwisata
yang bertujuan agar nsaha pariwisats seiayar dapat di sertivikasai, Schingga akan
menjadi dacrh Kawasax Fkonomi Khusus (KEK)

Pendapal yanag senada didapat olch penulis dari Informan yang di
wawancarai bersangkutan dengan manajemen Pembinaan Usaha Pariwisata yang
berkorelasi dengan perencanaan (planning), hasil yang diperoleh sebagai beriut:

"Dalam melaksanakan kegiatan mengenai Pembinaan Usaha Pariwisata
kami merencanakan pelatihan usaha dan pelatihan SDM,perancangan SOP
dan juga Pelaporan tertulis bertujuan agar dimana usaha pariwisata
Kabupaiten Kepulauan Selayar dapat TDUP dan di sertifikasi” { NR,
Sekertaris sub bagian Hukum, Perencanaan dan pelaporan Dinas Pariwisata
Kabupaten Kepulauan Selayar 13 Mei 2018 )
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Berdasarkan informasi yang didapat penulis dari informan bahwa dalam
pelaksanaan manajeme pembinaan usaha pariwisata juga mempersiapkan
pelatihan yang terpisah antara kelompok usaha dan sumber daya manusia SDM
yang tersertifikasi, dan disetiap pembinaan dibuatka SOP dan pelaporan tertulis
tujuannya adalah agar usaha pariwisata lebih bermutu untuk memenuhi
kebutuhan wisatawan yang berwisata ke Kabupaten Kepulauan Selayar

Dari dus hasil wawancara vang diperoleh penulis dari informan maka dapat
disimpulkan bahwa Dines Pariwisats dalam melakukan perencanaan akan
menjadikan Selayar scbagai ikon wisata di Provinsi Sulawesi Selatan serta
berusaha agar 70% usaha yang ada itu tersertifikasi, Dinas pariwisata juga
merencanaken Pelatihan usaha, Pelatihan SDM, disetiap pembinaan dibuatka
SOP dan pelaporan tertulis yang degan harapan agar Kabupaten Kepulauan
Selayar siap meperima kedatsngan para wisatawandan menjadi Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK)

b. Pemilihan program

Pilihan program ialah dapat diartikan meliputi materi maupun kegiatan
atau upaya ;,'ang akan dilaksanakan. Pemilihan materi harus searah dengan tujuan
yang ingin dicapai, yang terkait fentang kegiatan pembinaan sehingga antara
materi dan kegiatan saling berkesinambunagan.

Penulis melakukan wawancara terkait manajemen Pembinaan Usaha

Pariwisata pada aspek perencanaan (planning), berikut pemaparannya:
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“dalam melakukan pembinaan usaha kami punya beberapa program yaitu

pelatihan pemandu wisata, pelayanan hotel dan resioran dan pelatihas
sertifikasi usaha " (SN,Bidang Pemasaran pariwisata Dinas pariwisata
kabupaten kepulauan selayar, 13 mei 2018)

Berdasarkan informasi yang didapat penulis dari informan bahwa Dinas
pariwisata dalam melakukan pembinasn usaha ada beberapa program yang
kemudian dilakuakn seperti Pelatilian useha pariwisata, pelatiban kariawan hotel
dan restoran dan pelatihan sertifikasi usahs,

Pendapat yang senada didapat oleh penulis padasaat melakukan wawncara
dengan informan lain tcrkait manajemn Pembinaan Usaha Puriwisata dalam
aspek perencanaan, berikut pemaparannya:

“Dalum "*mbinaan Usaha Pariwisata kami melakukan pelatihan dan
sertifikasi usaha yang disiaksanakan selama 3 hari, kami iibatkan semua

Jenis usaha dengan harapan agar meningkatkan standar wiutu pelayanan
wisata dan untik meningkatkan kapasitas sumberdaya rianusic di daerah

ini"(MZ Bidsng Pengembangon Kemitraan dan SDM Dinas Pariwisata
Kabupaten Kepulauan Selayar, |3 mei 2018)

Informasi yang didapat penulis dimana informan menyatakan bahwa setiap
pembinaan usaha pariwisata yang akan dilaksanakan melibatkan seluruh para
pelaku usasha guna untuk meningkatkan standar mutu pelayanan dan
meningkatkan kapasitas sumberdaya yang ada, dan kegiatan yang di lakuakan
selam 3 hari.

Hal yang senada jupa dikatakan oleh informan terkait manajemen
pembinaan usaha pariwisata pada aspek perencanaan ( planning) berkut

pemaparannya:




“dalam kegiatan pelatihan sertifikasi usdahsa kita libatkan semua para
pelaku usaha dan pengusaha wisata yang bergerak di bidang usaha jasa
akomodasi,transportasi, dan juga galanggang olahraga daerah, agar
pariwisata selaayar dapat memberikan pelayanan pada wisatawan"”
(AR.Seksi Peningkatan kapasitas sumberdaya manusia Dinas Pariwisata
Kabupaten Kepulauan Selayar, 13 mei 2018)

Dari informasi yang diperoleh penulis dari informan bahwa dalam kegiatan
pelatihan usaha pariwisata semua pelaku useha dan pengusaha wisata itu dengan
adanya kegiatan terscbut akan mendidik kesiapan pelaku wisata dalam
menyambut den menerima kunjungan wisatawan.

Dari tipa hasil wawancara yang diperoleh oleh peneliti maka dapat
disimpulkan bahwa Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar dalam
memilih programi untuk pembinaan vsaha ada beberapa yang program
melakukan pelatihan pemandu wisata, pelotihan pelayanan hotel dan restoran
serta pelatiheni - sertifikasi usaha, yang dimana disetiap kegiatan tersebut
dilakukan selama 3 (tiga) Hard. Dan program prioritas Dinas Pariwisata adalah
untuk menjadikan Selayur scbagai Kawasan Ekonomi Khusus (KEK). Di semua
kegiatan pembinaan yang dilakukan Dinas Pariwisata itu melibatkan semua
pelaku usaha yang dimana seperti pengusaha jasa transportasi, akomodasi dan
juga galanggang olahraga, yang dengan harapan nantinya dapat memberikan
pelayanan dan siap dikunjungi oleh wisatawan baik lokal (domestik) maupun

manca Negara.
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¢. Anggaran
Angaran merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis dalam
bentuk angka dan dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi seluruh
kegiatan perusahaan atau lembaga uniuk jangka waktu (periode) tertentu
dimasa yang akan datang, atau juga dapat di katakan Anggaran sebagai
alaokasi dalam pembiaynan kegiatan/ program yang akan di alokasikan pada
kegiatan
Penulis melakukan Wawancara terkait manajemen Pembinaan |lsaha
Pariwisata pada aspek perencanaan (planning), berikut pemaparannya:
“dines pariwisaia dimana setiap mengadakan kegiaiun yang berorentasi
pada peninghatan kepariwisataan ite membutuhkan biaya yang tidak sedikic
dan anggeran tersebut diambil dari urggaran Dana Alokasi Umum (DAU)

(NR. Sekertaris suh bagian HMMM dan pelaporan Dinas
Pariwisata Kahupater: Kepulanan Selayar (3 Mei 2018 )

Dari informasi yang di peroleh penulis dari inforinan bahwa dimana
dines pariwisata dalam inelakukan kegistan itu semati-mata uatuk kemajuan
kepariwisataan kabupaten kepulauan selayar, dan setiap kegiatan yang diadakan
itu membutuhkan operasional yang sangat tidak sedikit. Dimana pengalokasian
anggarannya diambil dari anggaran Dana Alokasi Umum (DATJ) dan anggaran
yang kemudian digunakan dalam kegiatan tersebut yang diadakan oleh dines
pariwisata.

Pendapat senada diperoleh penulis dari informan terkait manajemn

pembinaan usaha pariwisata dalam aspek perencanaan, berikut pemaparannya:
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“Dinas pariwisata setiap melakukan kegiatan dalam rangka memajukan
kepariwisataan terkadang mengalami kendala, dimana kurangnya kaus atau
anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan kepariwisataan Seperti kegiatan
kordinasi persiapan pembentukan (KEK) yang sebesar Rp. 50.000.000 pada
anggaran perubahan''(AR,Seksi Pengembangan Industri Pariwisata Dinas
Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar, |3 mei 2018)

Dari informasi yang didapat penulis dari informan bahwa dines pariwisata
itu mengalami kadang kesulitan dalam menjalankan program atau kegiatan dalam
rangka untuk memajukan kepariwisataan dacrah kabupaten kepulauan selayar, di
mmphmikmﬂimﬂmﬁﬁmmwwwm
kepulauan selayar,

Dari dua hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap informan penulis
dapat menyimpulkan bahwa rencana angparan yang kemudian di alokasikan
untuk kegiatan itu sangat minim dan terbatas uniuk  pengembangan
kepariwisataan Kabupaten kepulauan selayar. dan anggaran yanp digunakan
setiap kegiatan itu diambil dari anggamn Dana Alokasi Umum ( DAU ), dan
diperuntukkan ~ pengimplemcntasian program  kepariwisataan  Kabupaten
" Kepulauan Selayar,

d. Prosedur

Prosedur merupakan sebagai ukuran cara dalam melakukan kegiatan atau

pedoman dalam menjalankan kegiatan atau pengimplementasian program dalam

sebuah organisasi atau lembaga pemerintahan.
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Prosedur serangakaian aksi yang spesifik, tindakan atau operasi yang harus
dijalankan atau dicksekusi dengan cara yang baku (sama) agar seluru
memperoleh hasil yang sama dari keadaan yang sama,

Penulis melakukan Wawancara fterkait manajemen Pembinaan Usaha
Pariwisata pada aspek perencanaan (planning), berikut pemaparannya:

"Disemua kegiatan yang dilakitkan Dives Pariwisata itu memiliki prosedur

dalam mengimplementusikan kebijaklan atau perogram yang diamanahkan.
untuk dilaksanakan kemudion "(RM, Sekst Bidang destinasi pariwisata Dinas

pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar, 13 mei 2018)

Dari informas: yang didapat penulis dari informan bahwa dalam perencanaan
pengimplementasian kebijakan atau kegiatan kepariwisatann itu sudah barang
pasti memiliki prosedur, kama saat melakukan kegiatan itu dibutuhkan petunjuk
atau  pedoman agar Kegialan tersebut tidak menemui  keudels dalam
pengimplementasianiya.

Pendapat senada juga diperoleh penulis dan informan terkait manajemen
pembinaan ussha pariwisaia dalam aspek perencanaan (planning) berikut
pemaparannya:

“dalam pelaksanaan Program tentu kami memiliki Standar Operasional
Prosedur (SOF) karena kegiatan tidak akan berjalan optimal jika tidak
memiliki Standar Operasional Prosedur, itusama halnya kita melakikan
perjalanan wisata tampa peta. Jadi pasii kami mempunyai SOP saat
melaksanakan program dan kami membuat pelaporan kegiatan sebagai
pertanggung jawaban " (AB, Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulauan
Selayar, 13 Mei 2018 )




informasi yang diperoleh penulis dari informan terkait pembinaan usaha
pariwisata Dinas Pariwisata bahwa dalam pengimplementasian program sudah

agar kegiatan yanp dilakukan tidak semata-mata terimplementasikan melainkan
kegiatan yang dﬂaknmkanﬂnwmn 3ger fwuan yang telah
ditetapkan sebelunmya dapat tercupai.

kepariwisataan perencanaan tidak tetlepas dari segala aspek yang dimana
berhubungan dengan pariwisata, dengan demikian percncarmm; kepariwisataan
mencakup seluruh jaringan yang berkaitan pariwisata yang dimana diantaranya
adalah kalangan pemerintah (vertikal maupun horisontal), para pelaku usaha
pariwisata dan masyarakat umum.

Perencanaan begitu penting dalam pembinaan usaha pariwisata, hal ini

dikarenakan perencanaan digunakan sebagai pedoman dalam penyelengaraan
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pembinaan usaha pariwisata, sebaga sarana untuk menerawan atau
memprediksikan yang dimana akan timbul kemungkinan diluar dugaan sekaligus
merupakan alternatif untuk pemecahannya. Dimana sebagai sarana untuk
menggerakkan penyelenggara _panwi_ iwisata schingga mencapai tujuannya, dimana
mewujudkan usaha pariwisata secara efektif dan efisien, dan juga sebagai
barometer tingkat keberhasilan usiha pariwisala sebagai upaya pengawasan dan
evaluasi dalam hal memberikan feedback atau umpan balik terhadap

Dari hasil yang diperoleh peneliti terkait Planning ( perencanaan) Pembinaan
Usaha Pariwista Kabupaten Kepulauan seiayar akan menjadikan Selayar sebagai
ikon wisata di Provinsi Sulawes: Selatan serta berusaha agar 70% usaha yang ada
itu tersertifikasi, Dinas Pariwisata dalem merencanakan Pelatihan usaha dan
Pelatihan SDM, wenarul horapan agar Kabupaten Kepulouan Selayar siap
menerima Kedatangasn para wisatawan.dan menjadi Kawasan Ekonomi Khusus
(KEK). Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulauan Sclayar dalam memilih program
untuk pembinaan usaha adalah pelatihan pemandu wisata, pelatihan pelayanan
hotel dan restoran, serta pelatihan sertifikasi usaha dan lain-lain. kegiatan
tersebut dilakukan selama 3 (tiga) Hari berturut-turut melibatkan semua pelaku
usaha yang dimana seperti pengusaha jasa Transportasi, Akomodasi dan juga
Galanggang Olahraga. program prioritas Dinas Pariwisata adalah untuk

menjadikan Selayar sebagai Kawasan Ekonomi Khusus (KEK). yang dengan
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harapan nantinya dapat memberikan pelayanan dan siap dikunjungi oleh
wisatawan baik lokal (domestik) maupun manca Negara.

Dinas Panwisata masi mendapat kendala dimana minimnya Alokasikan
Anggaran terbatas untuk pelatihan ussha pariwisata dan pengembangan
kepariwisataan Kabupaten kepulauan selayar. Anggaran yang digunakan setiap
kegiatan itu diambil dari anggaran Dana Alokasi Umum ( DAU ), dan
diperuntukkan  pengimplementasian  program  kepariwisataan  Kabupaten
sebuah pedomion dalum pelaksanaan semua kebijakan atau kegiatan yang
dilakukan Dines Pariwisala agar kegiatan yang dilakukan tidak semata-mata
terimplementesikan melainkan kegiolan yang dilaksanakan itu mendapat
sasarannya agar wjuan yang telah ditetapkan sebelumnya dapat tercapai.

2. Organising (pengorgsnisasian) Manajcmen Pembinnan  Usaha

Fariwisata Dinas Pariwisata Kabupaten Kepuleuan Selayar

Organizing atau Pengerganisasian tidak dapa diwujudkan tampa adanya
hubungan-huburigan dengan yang lain dan juga tampa menetapkan tugas-tugas
untuk masing-masing unit untuk tugas tertentu. Pengorganisasian merupakan
salah satu fungsi manajemen atau pembinaan yang sangat penting karena
pengorganisasian akan memadukan seluruh sumber-sumber yang ada dalam
sebuah organisasi atau instansi baik yang dimana berupa sumber daya manusia,

maupun sumbeidaya lainnya untuk mengarah pada tercapainya tujuan, agar

kegiatan dapat terlaksana dengan efektif.




Menurut George R. terry dalam (Sukarna 2011: 38) organizing merupakan
hal yang sangat kritis ialah scbagai pengharmonisasikan kelompok dan
penyusunan macam-macam kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan,
penempatan orang-orang (pegawai) terhadap kegiatan-kegiatan ini, penyediaan
faktor-faktor fisik bagi keperiuan kerja dengan pelaksanaan setiap kegiatan,

Organisisng merupakan salah satu hal yang sangat kursial dam pembinaan
pemaduan semua sumberdaya, staffing sangat peating dalam pengorganisasian
kama menempatkan SDM yang memiliki kualitas dan kapabilitas tinggi ditempat
yang tepat. Maka perlujuga miengkordinasikan dun menduking seluruh potensi
tersebut agar bekerja secara sinergik untuk pencapaian tujuan.

Pelaksanaan pembinaan usahe pariwisata yong diselengurakan oleh Dinas
pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki pengorganisasian pembinaan
untuk m:nnnpai-‘ tujuan secara cfektif agar kebijakan itu tepat sasaran, dengan
begitu para imlementor tidak mendapatkan masalah dalam mengaktualkan

kebijakan yang diberikan,
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a. Sumberdaya

Sumberdaya suatu nilai atau potensi yang penting meliputi staf yang tepat
dengan keahlian yang diperlukan, untuk pelaksanaan kebijakan dan
menyesuaikan lainnya yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan.

Penulis melakukan Wawancara pada Informan terkait manajemn pembinaan
usaha pariwsata pada aspek Organizing (pengorganisasian) berikut
pemaparannya:

“Dalam pengimplementasian program pembincan usaha pariwisata kami

telah ada pembagian (ugas di semua program yang akan kami laksanakan,

agar program yang kami jalankan itu dapat berjalen dengan epekif dan
¢fisien” (NR, Sekertaris sub bagian Hukum, Perencanaan dan pelaporan,

Dinas Pariwisaia Kabupaten Kepulauan Selayar 22 mei 2018)
pembgian tugas dan setisp program ysng ada di Dinas Pariwisata hal agar
pelaksansannya dapat epektif dan efisien atau pembagian tugas dilakukan agar
menghindari akan adanyna masalah dalam pelaksanaan kcpiatan.

Pendapat senada didapatkan Penulis dalam. melakukan wawancara pada
informan terkait Manajemen Pembinaan Usaha Panwisata pada aspek

pengorganisasian, berikut pemaparannya:

“untuk pembinaan usaha pariwisata sendiri sebenarnya ada dua hidang
yang terlibat disini, usahanya masuk di bidang destinasi di seksi
pengembangan idustri pariwisata dan bidang pengembangan kapasitas
SDM dan kelembagaan di Seksi peningkatan kapasitas sumberdaya
manusia, vang menangani itu untuk melakukan pengembangan keterampilan
para kariawan’ pengusaha pariwisata agar wsaha pariwisata dapat
meningkat, (MZ, Kabid Pengembangan SDM dan kelembagaan Dinas
Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar 22 mei 2018)
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Berdasarkan informasi yang kemudian didapatkan oleh peneliti dari
informan bahwa Dines Pariwisata kabupaten kepulauvan selayar, dalam
pelaksanaan kegiatan pembinaan usaha pariwisata ada dua bidang yang memiliki
peran penting dalam peningkatan usaha pariwisata, dimana kedus bidang tersebut
saling bekerjasama yaitu bidang destinasi di scksi pengembangan idustri
mmmmmmmﬁmmwm Seksi
peningkatan kapasitas sumberdaya manusia untuk melalukan pembinaan usaha
dan keterampilan pelaku usaha pariwisata.

Dari dus mﬁmmlﬁdamﬁmulﬁtpmﬂsmmmha
pariwisata dalam aspek Organizing dapat disimpulkan bahwa didalam Dines
Pariwisata itu teloh dilakukan pembagian tugas dalam melakukan kegiatan
pembinasn usaha parivisata yang akan saling bekerjasama dimana pembinaan
usahanya masuk di bidang destinasi di seksi pengembangar idustri pariwisata
dan bidang pengembangan kupasitas SDM dan kelembagaan di Seksi
peningkatan kapasitas sumberdaya Manusia, yang menangani itu untuk
melakukan pengembangan keterampilan para kariawan/ pengusaha pariwisata
agar usaha pariwisata dapat meningkat dikabupaten selayar.

b, Pelimpahan wewenang

Pelimpahan wewenang artinya sebuah proses pengalihan tugas pada orang

lain yang sah atau terlegitimasi dalam berbagai aktifitas yang ditujukan untuk

pencapaian tujuan pembinaan usaha pariwisata kabupaten selayar.
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Pelimpahan wewenang itu dilakukan agar sebenarnya agar evektifitas dapat
dilaksanakan dengan baik
penulis melakukan wawancara terkait manajemen pembinaan usha
pariwisata dalam aspek Organizing, berikut pemaparannya:

“Dalam pembinaan Usaha pariwisata kami ielah memberikan wewenang
terhadap dua bidung yang akan melekukan kegiatan tersebut dimana ada
bidang destinasi di seksi pengembangun idustri pariwisala dan bidang

pengembangan kapasitas SDM dan kelembagaan di Seksi peningkatan
kapasitas sumberdayo manusia, bidang inilah yang akan melakukan
kegiatan pembinaan usaha pariwisata diselaya” (AB. Kepala Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar 27 mei 2018)

Dines pariwisata tclah melakukan pembagian wewenangang kepada 2 (dua)
bidang dan ( dua ) scksi dimana keduanya adalah bidang destinasi di scksi
pengembangan idustri pariwisata dan bidang pengembangan kapasitas SDM dan
kelembagaan di Seksi peningkatan kapasitas sumberdaya moaousia.

Pendapat yang semada di pemk:hpamﬂli terkait manajen pembinaan
usaha pariwisata pada aspek Organizing, berikut pemaparannya:

"pola kerjasama kedua bidang selama ini kita berjalan dalam pembinaan
usaha pariwisata dan kami juga membangun kerjasama dengan bumdes
dengan twjuan peningkatan SDM wtamanya desa yang punya potensi
wisata karna mau atou tidak ketika kita tidak melakukan hubungan lintas
sektor maka yakin saja tidak akan bisa maju kepariwisataan di selayar”
(MZ, Bidsng Pengembangan SDM dan kelembagaan Dinas Pariwisata
Kabupaten Kepulauan Selavar 27 mei 2018)

Informasi yang diperoleh penulis dari informan bahwa pola kerjasama

dari kedua bidang dan seksi harus berjalan terus dan komunikasi lintas sektor
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dengan bumdes yang memiliki potensi wisata agar dapat melakukan peningkatan
kapasitas SDM dalam hal kepariwisataan Kabupaten Kepulauan Selayar.

Dari dua informasi yang didapatkan oleh penulis terkait pembinaan usaha
pariwisata pada aspek Organizing, dapat disimpulkan bahwa Dinas Pariwisata
telah membagi porsi tugas dan wewenang guna untuk mengepektifkan kegiatan
sesuai rencana dan membangun koinunikasi lintas sektor seperti BUMDES yang
memiliki potensi Wisma, yang berujuan untuk meningkatkan kapasitas
kepariwisataan Kabupaten Kepulauan Selayar.

Organizing atau Pengerpanisasian tidak dapat diwujudkan tampa adanya
hubungan-hubungan dengan yang lain dan juga tampa menetapkan tugas-tugas
salah satu fungsi mansjemen atau pembinaan yang sangal penting karena
pengorganisasian akan memadukan seluruh sumber-sumber veng ada dalam
sebuah organisasi atau instansi baik yang dimana berupe sumber daya manusia,
maupun sumberdaya lainnya untuk menparab pada fercapainya tujuan, agar
kegiatan dapat terlaksana dengan efektif.

‘ Dines pariwisata telah melakukan pembagian wewenangang kepada 2 (dua)
bidang dan ( dua ) seksi dimana keduanya adalah bidang destinasi di seksi
pengembangan idustri pariwisata dan bidang pengembangan kapasitas SDM dan
kelembagaan di Seksi peningkatan kapasitas sumberdaya manusia. Dinas
Pariwisata telah membagi porsi tugas dan wewenang guna untuk mengepektifkan

kegiatan sesuai rencana dan membangun komunikasi lintas sektor seperti
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BUMDES yang memiliki potensi Wisata, yang bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas kepariwisataan Kabupaten Kepulauan Selayar.
3. Actuating (pengerarakan) manajemen Pembinaan Usaha Pariwisata

Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar

Actuating merupakan salasatu bagian yang amat penting dalam sebuah
program atau kegiatan, perencapaan dan pengorganisasian tidak akun bermakna
jika tak di ikuti dengan pelaksanaan kega untuk itu maka dibutuhkan kerja keras,
kerja cerdas dan kcrjasama. Dimana sumberdaya manusia yang ada harus di
optimalkan untuk mencapai Visi, Misi dan program kerja lembaga. Dalam hal ini
pelaksanaan kerja harus seauai dan sejalan dengan rencana kerja yang telah
disusun, kecuali ada hal-hal yang sifatnya khusus sehingga harus dilakukan
penyesuaian,

Tercapainya tujuan bukan hanya tergantung pada planiing dan organising
yang baik, melainkan jupa tergantung pada pengpgerakan, perencanaan dan
organising hanyalah merupakan landasan yang kuat untuk adanya penggerakan
yang terarah pada sasaran yang dituju. Pergerakan tampa plening tak akan
berjalan maksimal. L

Menurut George R. terry dalam (Sukama 2011:) membangkitkan dan
mendaorong semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha
dengan keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan

perencanaan dan usaha usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan.
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Pelaksansan pembinaan ussha pariwisata yang diselengarakan oleh Dines
pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki actueting pembinaan untuk
mencapai tujuan secara efektif agar kebijakan itu tepat sasaran, dengan begitu
para imlementor tidak mendapatksn masalah dalam mengaktualkan kebijakan
yang diberikan.

merupakan suatu tindakan untuk mengpsabakan semua anggota atau
stecholder beruhasa uniuk mencapai sasaran yang sudah sesuai dengan

a. Supervisi
Supervisi dapat diartikan sebagai seseorang atau pegawai yang dimandati
tugas sebagaimana ia diberi kuasa dan wewenan untuk melakukan perintah
kepada rekan kerja yang dimana berads dibawah dari jobetannya untuk
melakukan pembinaan usaha panwisata di kabupalen kepulanan selayar.
penulis melakukan wawancara terkait manajeinen pembinaan usha
pariwisata dalam aspek Actueting, berikut pemeparannya:
"Kami telah bekerja dalam sesuai tugas dan fungsi kami untuk melakukan
regiatan atau proggram yang diamanahkan Dinas Pariwisata's (AR, Seksi
peningkatan kapasitas sumberdaya manusia Dinas Pariwisata Kabupaten
Kepulauan Selayar 30 mei 2018 )
Berdasarkan data yang kemudian didapatkan oleh peneliti dari informan
bahwa Dines Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar telah bekerjia sesuai
dengan tugas dan fungsinya dalam melakukan atau mengimlementasikan tugas

dan fungsi yang diamahkan Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar,
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Pendapat senada diperoleh penulis dari informan terkait pembinaan usaha
pariwisata pada aspek Actueting, berikut pemaparannya:

“kami bekerja sesuai tugas dan fungsi kami untuk memajukan
kepariwisataan kabupaten kepulauan selayar Dines pariwisata telah banyak
melakukan kegiatan yang akan mendorong kemajuan kepariwisataan
selaya” (SN, Seksi Seksi peningkatan kapasitas sumberdaya manusia Dinas
Pariwisata Kabupaten selayar, 30 mei 2018)

infomasi yang diperoleh  peneliti dari onformian babwa. dimana para
stecholder atau pegawai Dines periwisata (elah melakukan pekerjaan dan
fungsinya di setiap pengimplementasian program dan bertujuan agar dimana
dari dua informasi yang ada terkait pembinaan usaha pariwisata dalam
aspek Actueting peaulis dapat menenyimpulkan bahwa stek holder Dinas
Pariwisata dalam melakukan kegiatan bekerja sesuai dengan tugas dan fungsinya.
bahwa dimena parz stccholder atau pegawesi Dines  pariwisata telah
megimplementasikan progiem dan berfujuan agar dimana program itu berjalan
dengan baik dan memajukan kepariwisatezan sclayar
b. Disiplin
Disiplin ialah perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya
merupakan tanggung jawabnya atau dapat diartikan juga sebagai usaha untuk
memananmkan nilaiataupun pemaksaan agar dimana subjek dapat memiliki

kemampuan utuk mematuhi sebuah peraturan
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penulis melakukan wawancara terkait manajemen pembinaan usha
pariwisata dalam aspek Actueting, berikut pemaparannya:

“Dalam menjalankan tugas yang diberikan semua pegawai dines

pariwisata selalu taat pada atura dan perundang undangan yang
berlaku™ ( RM, Bidang destinasi pariwisata Dinas Pariwisata Kabupaten
Kepulauan Selayar, 30 mei 2016)

Dari informasi yang diperoleh peaulis dari informan terkait penbinaan
usaha pariwisata dalam aspek Actueting adalah dimana semua pegawai atau stec
peraturan yang berlaku -

Pendapat senada diperoleh penulis dari informan, terkait manajemen
pembinaan usalia pariwisata pada aspek Actueting, berikut pemaparannya

“Dalam melakukan kegiatan semua pegowai Dinas Pariwisata ini selalu
patuh pade mekanisme yang ada dan kami bertangung jawab sesuai
tugas dun jungsin kami, sebab tampa mengikuti peraturan semua
kegiatan tidak akan berjalan demgan baik don tidek akan memperoleh
apa yang di inginkan" (A8, Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Kepuluuan Selavar 30 Juni 2018)

Informasi yanz di peroleh penulis dari informan terkait pembinaan usaha
pariwisata pada aspek Actueting adalah dimana semua pegawai selalu patu
terhadap mekanisme yang ada, kama tampa kepatuhan pada aturan semua
kegiatan tidak akan memperoleh hasil yang di inginkan atau diharapkan.

Dari dua hasil yang di peroleh peneliti maka dapat di simpulkan bahwa
dimana semua pegawai atau stecholdes selalv taat dan patuh dalam menjalankan

tugasnya sesuai mekanisme atsu peraturan vang berlaku dan bertangung jawab
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pada tugas dan fungsinya, karna tampa kepatuhan pada aturan semua kegiatan
tidak akan memperoleh hasil yang di inginkan atau diharapkan. Perencanaan
yang telah dirumuskan sebelumnya.

Pada hakekatnya Actuating merupakan salasatu bagian yang amat penting
dalam sebuah program atau kegiatan, perencanaan dan pengorganisasian tidak
akan bermakna jika tak di ikuti dengan pelaksanaan keja untuk itu maka
dibutuhkan kerja kers, kerje cemlas den kerjasama. Dimana sumberdaya
kerja lembaga Dalam hal ini pelaksanaan kerja harus seauxi dan sejalan dengan
rencana kerja yang telah disusun, kecuali ada hal-hal yaog sifatnya khusus
sehingga harus dilakukan penyesuaian. Tercapainya tujuan nukan hanya
tergantung pada planning dan organising yang baik, melainkan juge tergantung
pada penggerakan, perencanaan dan organising hanyalah merupakan landasan
yang kuat untuk adanys penggerakan yang terarsh pode sasaran yang dituju.
Pergerakan tampa plening tak akan berjalan maksimal,

Actueting dibutulikan dimana semua pegawai atau stecholdes sclalu taat dan
patuh dalam mcnja]a;:lkan tugasnya sesual mekanisine atau peraturan yang
berlaku dan bertangung jawab pada tugas dan fungsinys, karia tampa kepatuhan
pada aturan semua kegiatan tidak akan memperoleh hasil yang di inginkan atau
diharapkan. Perencanaan yang telah dirumuskan sebelumnya.
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4. Controling (pcngawasan) Manajemen Pembinaan Usaha Pariwisata
Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar
controling adalah salah satu contoh manajemen yang melakukan penilaian

bila perlu mengadakan koreksi schinggs apa yang dilakukan bawahan dapat kita
arahkan kepada sesuatu yang benar, dengan harapan agar tujuan dapat tercapai
seperti apa yang wlﬂhdﬂmwlm

Controling memiliki peranan dan kedudukan vang penting sekali dam
sebuah manejem=n, mengingat memiliki fungsi untuk menguji  apakah
pelaksanaan kerja itu tertib, terarah stau tidak. Walaupun pelanning, organising
acteting baik, tapi apabila pelaksanaan kerja tidak terukur, tertip dan terarah,
maka tujuan yang dahulunya ditetapkan tidak akan tercapai. Dengan demikian
control mempunya fungsi untuk mengawasi segala kegiatan agar tujuan kepada
sasarannya, hingga fujuan pada sasarannya dapat tercapai.

Menurut George R. Terry (Sukma 2010: i10) pengawesan dapat
dirumuskan sebegai proscs peuentuan apa yang harus dicapai yaitu standar apa
yang harus dilakukan, menilai pelaksansan dan apabiala perlu melakukan
perbaikan — perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai rencana yaitu selaras dengan
standar ( ukuran).

a. Standar (ukuran)

Standar dapat diartikan sebagai pedoman dala melakukan proses penilaian

pada kegiatan atau program pelatihan atau pembinaan usaha pariwisata yang

hendak dilakukan Dines Pariwisata Kabupaten kepulauan selayar
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penulis melakukan wawancara terkait manajemen pembinaan usha
pariwisata dalam aspek controling, berikut pemaparannya:

“pengawasan yang kami laokukan disetiap kegiatan pembinaan wsaha
pariwisata itu kami membentuk rfim terpadu bersama Dines Penanaman
modal dalam mengontrol kegiatan"(NR, Sekeriaris sub bagian Hukum,
Perencanaan dan pelaporan Dinas Pariwisata Kabupaten selayar, 15 juni
2018) '

Berdasarkan informasi vang di dapat penulis dari informan bahwa dimana
Dines Pariwisata dan Dines Penanaman modal telah membentuk tim: terpadu agar
didakan.

Pendapat senada didapatkan penulis dari informan terkait manajemen
pembinasn usehs parivisata dalam aspek controling, berikut pemaparannya:

* dalam pelaksanaan pembinaan usaha kami melakukan pengawasan sesuai
dengan siandar yarg sudah ditetapkan sebelumrya” (RM, Bidang dcstinasi
pariwisata Kabupaten Kepulauon Selayar 15 juni 2018,

Informasi vang didapat penulis dari informan bahwa dimana dalam
pengawasan yang dilakukan dines pariwisata dan dines penananman modal itu
melakukan pengawasan sesuai standar-standar prosedur yang sebelumnya di
tetapkan.

Dari dua informasi yang diperoleh penulis terkait pengawasan dalam
pelaksanaan pembinaan usaha pariwisata dines penananman modal dan dines
pariwisata membentuk tim terpadu dalam hal pengawasan pelaksanaan kegiatan

yang bertujuan untuk perkembanhgan kepariwisataan dan dimana juga dari kedua
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dines tersebut melakukan pengawasan dengan menyesuaikan standar-standar
pelaksanaan sesuai apa yang telah disepakati sebelumnya.
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan dapat diartikan suatu tindakan dari sebuah rencana yang
sudah tersusun secara matang, dan terperinei, impelmentasi biasanya dilakukan
jiak perencanaan sudah dianggep siap.

penulis melakukan wawancara terkait manajemen pembinaan usha
pariwisata dalam aspek controling, berikut pemaparanuya:

“Dalam pelaksanaan kegiatan dilaku pengawasan dan diberikan bimbingan
teknis maupun bimbingan operasional baik agar pelaksanaan kegiatan
usaha pariwisata tidak mendapatkan kendal" (MZ, Bidsng Pengembangan
SDM dan kelembagaan Dinas pariwisata kabupaten kepilaicn selayar, 26
Juni 2018}

Dari informasi yang di depat olen penulis dari informon adalah dimana
dalem kegiatan pelaksanaan pembinaan pariwi sata dilakukan dengan baik dengan
pengawasan dam memberikan bimbingan teknis das operasionalagar dimana
dalam pengimplementasian atau pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan itu
tidak mengalami kendala

Pendapat senada didapatkan peneliti dari informan terkait manajemen
pembinaan usaha pariwisata dalam aspek controling, berikut pemaparannya:

“dalam pelaksanaan pengawasan kita tidak keluar dari yang sudah
ditetapkan dalam perencanaan sebelumnya, karna hanya akan
meninimbulkan masalah dalam proses pelaksanannya nanti dan kegiatan
tersebut akan dilaporkan secara tertulis” (NR, Sekertaris sub bagian




Hukum, Perencanaan dan pelaporan Dinas Pariwisata Kabupaten
Kepulauan Selayar 26 juni 2018).

Informasi yang diperolen penulis dar informan dalam pelaksanaan
pembinaan usaha pariwisata stekholder pelaksana mengikuti apa yang sudah
ditetapkan dalam perencanaan terkait yang sudah ditetapkan sebelumnya, karena
bilamana dilakukan dengan keluar dari spa yang ditetapkan haya akan mendapat
masalah atau kendala dalam pelaksanaan

Dari dua informasi diatas penulis dapat menyimpulkan bshwa Dines
pariwisata dalam melakukan pelaksanaan program pembinaan usaha pariwisata
yang dilakukan olch para stal/ pegawai itu sangat baik dan dimana dalam
pelaksanaanya itu tidak keluar dari apa yang yang <udah dtctapkan pada
perencanaan sebelumnya.

Controling memiliki peranan dan kedudukan vang penting sekali dam
sebuah manciemen, mengingal memiliki fungsi uniwk menguji  apakah
pelaksanaan kerja itu terub, terarzh atau tidak., Walaupun pelanning, organising
acteting baik, tapi apabila pelaksanaan kerja tidak terukur, tertip dan terarah,
maka tljuan yang dahulunya ditetapkan tidak akan tercapai. Dengan demikian
control mempunya fungsi untuk mengawasi scgala kegiatan agar tujuan kepada
sasarannya, hingga tujuan pada sasarannya dapat tercapai.

pengawasan dalam pelaksanaan pembinaan usaha pariwisata dinas
penanaman modal dan dines pariwisata membentuk tim terpadu dalam hal

pengawasan pelaksanaan kegiatan yang bertujuan untuk penerbitan TDUP dan
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Sertipikasi Usaha, dimana juga dari kedua dines tersebut melakukan pengawasan
dengan menyesuaikan standar-standar pelaksanaan sesuai apa yang telah
discpakati sebelumnya Dinas pariwisata dalam melakukan pelaksanaan program
pembinsan usaha pariwisata yang dilakukan oleh para staf/ pegawai itu sangat
baikdandimannda]impﬂmmﬂﬂﬂ(himdaﬁupaymgmduh
dietapkan pada perencanaan sebelumnya.
5. Pebinaan usahs pariwisata
dengan tujuan tersertifikasinya usaha pariwisata schingaga usaha pariwisata
mﬁmmmwtnﬁmmmmmhmmﬁﬂm dapat
mempersiapkan diri dalam pejualan barang dan jasa pada wisatawan yang
berwisata di kabupaten kepulauan selayar, Ada beberapa manfaat dalam kegintan
pcmbimn:nh&puiwimmdadikmuﬁmm%ih baik, usaha
pariwisata bisa mendapatkan wnda daflar usaha pariwisata (TDUP), dan takkala
pentingnya adalsh usaha pariwisata dapat bersaing dengan dacrah lain dalam
penjualan barang dan jasa. |
Usaha pariwisata merupakan suatu kegiatan  yang  bertujuan
menyelenggarakan jasa pariwisata atau menyediakan/ mengusahakan objek
wisata dan daya tarik wisata, usaha saranam pariwisata dan usaha lain yang
terkait dengan bidang tersebut. Objek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu

yang menjadi saranwisata dengan kata lain sadalah usaha penyelengaraan berupa
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada Bab sebelumnya
mengenai Pembinaan Usaha Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar dimana
sudah didukun oleh Perda Nomor 8 Tahun 2011 yang dimana bertujuan untuk
memajukan dan mengembangkan di scktor Usaha pariwisata Kabupaten
Kepulauan Sclayar, serta memajukan taraf kehidupan ekonomi Masyarakat
Pembinaan Usaha pariwisata tersebut sudah cukup baik, hal ini dapat kita lihat
dati fungsi-fungsi Manajemen oleh berikut:

1. Pianning (Perencaan) Manajemen Pembinaan Usaha Pariwisata Dinas
Pariwisaia Kabupaten Kepulauan Selayar

Dari hasil yeng dipcroleh peneliti terkait Planning ( perencanaan)
Pembinaan Usaha Pariwista Kabupaten Kepulauan selsyar akan menjadikan
Selayar sebagai ikon wisata di Provinsi Sulawesi Selatan serta berusaha agar
70% usaha yang ada itu tersertifikasi, Dinas Pariwisata dalam merencanakan
Pembinaan usaha dan Pelatihan SDM, menaruh harapan agar Kabupaten
Kepulauan Selayar siap menerima kedatangen para wisalawan.dan menjadi
Kawasan Ekonomi Khusus. Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar
dalam memilih program untuk pembinaan usaha adalah pelatihan pemandu

wisata, pelatihan pelayanan hotel dan restoran, serta pelatihan sertifikasi usaha

&3




dan lain-lain. kegiatan tersebut dilakukan selama 3 (tiga) Hari berturut-turut
melibatkan semua pelaku usaha yang dimana seperti pengusaha jasa
Transportasi, Akomodasi dan juga Galanggang Olahraga. program prioritas
Dinas Pariwisata adalah untuk menjadikan Selayar sebagai Kawasan Fkonomi
Khusus (KEK). yang dengan harapan nantinya dapat memberikan pelayanan dan
siap dikunjungi oleh wisatawan baik lokal (domestik) maupun manca Negara.
Dinas Pariwisata masi mendapai kendala dimana minimnya Alokasikan
kepariwisataan Kabupaten kepulauan selayar. Anggaran vang digunakan setiap
kegiatan itu diambil dari anggaran Dana Alokasi Umum ( DAU ), dan
diperuntukkan pengimplementasian program  kepariwisataan  Kabupaten
Kepulauan Selayar. sementara Standar Operasional Proscdur (SOP) merupakan
sebuch pedoman dalam peloksansan semua kebijakan atau kegiatan yang
dilakukan Dines Pariwisata agar kegistan yang dilakukan tidek semata-mata
terimplementasikan melainkan  kegiatan yang dilaksanakan itu mendapat
sasarannya agar tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dapat tercapai.
2. Organising (pengorganisasian) Manajemen Pembinaan Usaha
Pariwisata Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar
Dines pariwisata telsh melakukan pembagian wewecnangang kepada 2
(dua) bidang dan ( dua ) seksi dimana keduanya adalah bidang destinasi di seksi
pengembangan idustri pariwisata dan bidang pengembangan kapasitas SDM dan

kelembagaan di Scksi peningkatan kapasitas sumberdaya manusia. Dinas
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Pariwisata telah membagi porsi tugas dan wewenang guna untuk mengepektifkan
kegiatan sesuai rencana dan membangun komunikasi lintas sekior seperti
BUMDES yang memiliki potensi Wisata, yang bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas kepariwisataan Kabupaten Kepulauan Selayar.

3. Actucting (pengerarakan) Manajemen Pembinaan Usaha Pariwisata
Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar
Actucting dibutuhkan dimana semua pegawal atau stecholdes selalu taat

dan patuh dalam menjalankan fugasnya sesuai mekanisme atau peraturan yang
pada aturan semua kegiatan tidak akan memperoleh hasil yang di inginkan atau
diharapkan. Perenciannan yang telah dirumuskan sebelumnya
4. Controling (pengawasan) Manajemen Pembinsan Usghs Pariwisata
Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulausn Selayar

pengawasan dalam pelaksanaan pembinann usaha pariwisata dines dines
penananman modal dan dines pariwisata membentuk tim terpadu dalam hal
pengawasan pelaksanaan kegiatan yang berlujuan untuk penerbitan TDUP dan
Sertipikasi Usaha dimana juga dari kedua dines tersebut melakukan pengawasan
dengan menyesuaikan standar-standar pelaksanaan sesuai apa yang telah
disepakati sebelumnya Dines pariwisata dalam melakukan pelaksanaan program
pembinaan usaha pariwisata yang dilakukan oich para staf/ pegawai itu sangat

baik dan dimana dalam pelaksanaanya itu tidak keluar dari apa yang sudah

dtetapkan pada perencanaan sebelumnya.
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B. SARAN

Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar dimana melalui Dinas Pariwisata
harus menjalankan manajemen Pembinaan Usaha Pariwisata sesuai dengan apa yang
kemudian telah di amanatkan dalam Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2011 Tentang
Pembinaan Usaha Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar, agar dimana dalam
pelaksanaan Pembinaan Usaha Pariwisata dapat berjalan Optimal.

menjalanken program sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP)
yang ada.

2. " Diharapkan pemerintah kabupaten kepulauan cclayar agar menambah
Alokasi Anggaran Pembingan Usaha Pariwisata disetiap pelaksanaan
Pembinaan Usaha Pariwisata

3. Diharapkan Dinas Pariwisata melakukan pembinaan interen (insitu) pada
stace holder dalam menjalankan tugas dan fungsinya. ( TUPOKSI )

4. Diharapkan seluruh SKPD yang terlibat Da]nm‘ pembinaan usaha
pariwisata turut andil dalam kegiatan tersebut,

5. Diharapkan semua yang terlibat dalam Perda tersebut dengan penuh rasa
langgung jawab yang tinggi demi menciptakan Kemajuan Usaha
Pariwisata Kabupaten Kepualauan Selayar scbagai sentral Pariwisata

Unggulan.
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Ruangan bidang pengembangan SDM dan kelembagaan
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PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jin. Kemiri Nomor 27 Benteng, 92812, Sulawesi Selatan

Nomor
Lampiran
Perihal

: Keterangan Seles

Telp. (0414 ) 22447
Benteng, 15 Mel 2018
Kepada

: 070/23/Kesbangpol/v/2018 Yth. Dekan Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitas Muhammadiyah Makassar

di-
Tempat

Mendasari surat dan Dinas Kepariwisataan Kabupaten Kepulauan selayar, tanggal 11
Mel 2018, penhal keterangan telah melaksanakan kegiatan Penelitian bahwa yang tersebut
di bawah ini:

Nama : Riswan Dani Putra

NiM : 1056104173 11

Jurusan : limu Adminisirasi Negara
Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Ujung Jampea

No. Telp : 0B229171D666

lelah selesal melaksanakan Penelitian di Dinas Kepariwisataan Kabupaten
Kepulauan selayar dengan judul “Pembinaan Usaha Pariwisata Perhotelan di Kabupaten
Kepulaun Selayar”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

a.n. BUPATI KEPULAUAN SELAYAR
KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK,

jfina Tk.l
1 199803 1 009

Tembusan disampaikan kapada
- 1 Mahasiswa yang bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR
DINAS KEPARIWISATAAN
J1. Jend. Sudirman Nomor 4 Benteng, 92812, Sulawesi Selatan
Telp. (0414 ) 21725, Fax. (0414) 21725

SURAT IZIN PENELITIAN

Nomor - 070/3%9 /V/201 E/MDispar

" Dasar - Surat Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Nomor: 070/31/Kesbangpol/V/2018,
tanggal 03 Mei 2018
MEMBERIKAN 17IN
Kepada
Nama : Riswan Dani Putra
No. Stambuk  : 10561 04173 |1
Jurusan - Hmu Administrasi Negara
Pekerjaan - Mahasiswa
Alamat : Ujung Kecamatan Pasimasunggu Timur
No HFP : 08229191 0666

Akan melaksanakan penciitian di Dinas Kepariwisataan Kabupaten Kepulauan Selayar
dengan Judul “Pembinaan Usaha Pariwisata Perhotelan di Kabupaten Kepulauan Selayar »
dari tanggal 05 Mei s.d 05 Juli 2018,

Dengan Ketentuan:

Penelitian tidak menyimpang dari izin i'ang diberikan

Mentaati semua peraturan Perundang-undangan yang berlaku

Menyerahkan copy hasil penelitian kepada Kepala Dinas Kepariwisataan

Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila pemegang surat izin
ini idak mentaati ketentuan di atas

o G B

Demikian surat izin ini diberikan untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya

Benish-07 Mei 2018
7 KFPALA DINAS

FANDI ABDURRAHMAN. SE.. M.Si,
NIP, 19670526 199703 | 005




PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JIn. Kemiri No. 27 Telp. (0414) 22447
Benteng Selayar

| “
I e

Benteng, 03 Mei 2018

¥epada
Nomaor : D70/31/Kesbangpol/V/2018 Yth. Kepala Dimas Kepariwisataan
Lampiran i Kabupaten Kepulauan Selayar
Perihal ¢ lzin Penelitian
Di-
Tempat

Mendasari Surat Universitas Muhammadivah Makassar  Nomor - 508/1zn-5/C 4
VII/IV/37/2018, tanggal 24 April 2018, perihal izin penelitian, Disampalkan kepada Saudara bahwa
yang tersebut di bawah ini:

Nama : Riswan Dani Putra

No. Stambuk : 10561 0417311

Fakultas : Fakultas Sesial dan Politik
Jurusan ¢ llmu Administrasi Negara
Pekeriaan/iembaga : Mahasiswa (51)

Alamat . Wjung Kec, Pasimasunggu Timur
No. HP 1 082291910666

Bermaksud akan mengadikan penelitian di Daeraly/Instans! dalam rangka penyusunan
Skripsl dengan judul “Pembinaan Usaha PariwisataPerhotelan ol Kabupaten Kepulavan Selayar.”
Yang akan dilaksanakan mulai dari 05 Mei s/d 05 Juli 2018

Sehubungan dengon hal tersebut padn prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan
dimaksud dengan ketentuan :
1. Sebelum dan sesudah melaksanakan keglatan, yang bersangkutan harus melapor kepada
Bupati Kepulauan Selayor cq. Kepala Badan Xesatuan Bangsa dan Politik;
Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan; .
Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat
setempat;
4. Menyerahkan 1 (satu) exampler copy hasil " LAPORAN" kepada Bupati cg. Kepala Badan
Eesatuan Bangsa dan Politik.
Demikian disampaikan atas bantuannya diucapkan terima kasih,

a.n. BUPATI KEPULAUAN SELAYAR
KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA
DAN POLITIK

. YUNAN KRG. ; OMPOBULU, ST
Pangkat : Pembina Tk |
NIP. 19680521 199803 1 009

Tembusan disampahan bepada
1. Bupati Bopulauan Sefmar sebaga laporan




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASY ARAKAT
AL Suksn Alsuddin No. 295 Telp 66972 Fan (040 11863588 Maknsssr 90231 E-mail ip) nas ivmuhi plasn.com

- 1 L

| =25 d - 3
omor : 508/1m-5/C.4-VIIVIV/3772018 12 Syaban |439 H
imp @ | (satu) Rangkap Proposal 28 April 2018 M
al : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yih,

Bapak / Ibu Bupat Kepulauan Selayar
Cq. Ka. Badan Kesbang, Poliuk & Linmas

di -
Selayar
Lhs A R

Berdasarkan surat Dekan Faku/tas Sosial dan Politik Universitas Muhammadivah Makassar,
nomor: 0698/ FSP/A.I-VIITTV/ 1439H2018M tanggal 27 Apnl 2018, menerangkan bahwa
mahasiswa tersehut di bawsh ini - '

Nama - RISWAN DARI PUTRA
No. Stambuk © 10561 04173 11

Fakultas * Fakultas Sosial dan Politik
Jurusan - Ilmu Administrasi Negara

Pekerjaan * Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penehitan/pengumpulan data dalam rangka penulisan Skripsi
dengan judul -

"Pembinaan Usaha Pariwisura Perhotelan di Kabupaten icepulauan Selayar"

Yaug akan diiaksanakan dari t2apggal 5 Mei 2018 s/d 5 Juli 2018.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
melakukan penelitiun sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.

LA A =

| M{ ubakar Idhan,MP.

04-18 ~ NBM 1017716




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Kampus Tamalatea : Jl. Sultan Alauddin Km. 7 Makassar 90221
Telp. 0411 - 866972 Ps. 25 Faks. (0411) B65588

=IO EX

e e - =

Nomor - D698/FSP/A 1-VIIVIV/1439 H2018 M
Lamp. . 1 (satu) Eksamplar
Hal : Pengantar Penelitian

Kepada Yth.
Bapak Rektor, Cg. Lembaga Penelitian dan
Pengabdian pada Masyarakat (I.P3M) Unismuh

-
Makassar

Assalamu Alatkum Wr. Wh.

Sehubungan dengan rencana penelitian mahasiswa untuk melengkapi data
dalam rangks Penulisan Skripsi, maka diharapkan kepada Bapak/lbu kiranya
dapat memberikan Pengantar Penelitian kepada -

Nama Mahasisw:  : Riswan Dan Putra

Stambuk - 10561 04173 11

Jurusan . Aimu Admimstrasi Negara

Lokasi Penelitan - Di Dinas Panwisata Kabupalen Kepulavan Selayar

Judul Sknpsi :* Pembinaan Usahe Pariwisata Perhotelan di Kabupaten
Kepulauan Selayar™

Demikian  Penpgantar  Penelitian ini disampaikan, atas perhatan dan
kerjasamanya yang baik, diucapkan banyak tenma kasih.

Jazakumullahu Khaeran Katziraa.
Wassalamu Alatkum Wr. Wh.

Makassar, 27 Apnl 2018

Dekan,
kil Dekan |




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Kampus Tamalatea : JI. Sultan Alauddin Km. 7 Makassar 90221
Telp. 0411 - B66972 Ps. 25 Faks. (0411) 865588

SURAT KETERANGAN
HASIL PERBATKAN UJIAN HASIL PENELITIAN
PROGRAM STUDI ILMU ADMINISTRASI NEGARA

Nama Riswan Dani Putra
Nomor Stambuk 10561 04178 11
Program Studi - llmu Administras: Negara
Judul Penelitian - Pembinaan Usaha Panwisata di Kabupaten Kepulauan Selayar

[NO | “Nama Tim Penilai [ Disetujui Tanggal | Tanda Tanga
I | Dr. H. Mappamiring, M.Si (Ketua) *“W" 2esy E? Wi /k7

7/
2 | Dr. Hj. Ihyani Malik, §.S05, M Si e 204 fnjang / |
3 | Abdul Kadir Adys, SH, MM ;%f Inf | /5’25— 1

4 | Haerana, S.Sos, M .S H/B = JNBM

Makassar, ]‘ﬂrgﬂf 2018

Mangctnhm
Wakil Dekan |
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